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ABSTRAK

Hamsinah Binti Jhonaidah, 2019. Efektivitas Pembelajaran Matematika
melalui Penerapan Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah 12 Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | H. Usman Mulbar dan
Pembimbing Il Nasrun.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingkat kesalahan yang sering dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal matematika menunjukkan bahwa penguasaan
siswa terhadap mata pelajaran matematika masih tidak sesuai dengan yang
diharapkan serta terdapat siswa yang tidak dapat membuat hubungan antara materi
yang dipelajari dengan bagaimana mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan sehari-harinya. Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimen
yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperismen dengan tujuan untuk
mendeskripsikan penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
matematika pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 12 Makassar. Penelitian
ini juga untuk mengetahui persentase hasil belajar matematika, aktivitas siswa,
dan respons siswa terhadap pembelajaran matematika. Luaran yang dihasilkan
dalam penelitian ini adalah mengetahui hasil belajar matematika mencapai KKM,
aktivitas siswa aktif saat pembelajaran berlangsung, serta respons siswa positif
terhadap pembelajaran. Desain penelitian yang digunakan adalah The One Shot
Case Study Design. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik
Cluster Random Sampling. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data tes hasil belajar siswa
setelah proses pembelajaran, data aktivitas siswa selama proses pembelajaran, dan
data respons siswa terhadap pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) Skor rata-rata hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan (posttest) adalah
75,20 dengan standar deviasi 9,44. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 23 siswa
(76,67%) mampu mencapai nilai ketuntasan dan 7 siswa (23,33%) tidak mencapai
nilai ketuntasan yang berarti bahwa ketuntasan belajar secara klasikal telah
tercapai. (2) Aktivitas siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran yaitu 75,46%.
(3) Skor rata-rata keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan
pendekatan kontekstual adalah sebesar 3,53 sehingga dapat dikategorikan sangat
baik. (4) Rata-rata persentase siswa yang merespons positif terhadap pembelajaran
yaitu 91,66%. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan kontekstual efektif
diterapkan pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 12 Makassar.

Kata kunci: Efektivitas Pembelajaran Matematika, Pendekatan Kontekstual.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang membangun. Dengan
pembangunan, Indonesia dapat sejajar dengan bangsa-bangsa yang sudah maju.
Untuk melakukan suatu pembangunan sangatlah diperlukan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang cerdas dan terampil di bidangnya masing-masing.
Kecerdasan dan keterampilan tersebut dapat dikembangkan dengan adanya
pendidikan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memacu pengelolah
pendidikan untuk melakukan usaha guna meningkatkan mutu pendidikan. Ketika
pendidikan ingin dikatakan bermutu atau maju prestasinya dapat dilihat secara
objektif dan jelas. Basis pendidikan yang mengarah pada perkembangan teknologi
salah satunya adalah Matematika. Matematika merupakan bidang studi yang
dipelajari oleh semua siswa dari SD hingga SMA dan bahkan di Perguruan
Tinggi. Matematika juga mampu menjadi salah satu sarana untuk meningkatkan
daya nalar dan dapat meningkatkan kemampuan dalam mengaplikasikan
matematika untuk menghadapi tantangan dalam memecahkan masalah.

Mengingat begitu pentingnya pelajaran matematika di sekolah, seharusnya
matematika merupakan salah satu pelajaran yang digemari oleh siswa. Namun
pada kenyataannya, keluhan dan kekecewaan terhadap hasil yang dicapai siswa

dalam pelajaran matematika hingga kini masih sering diungkapkan. Dalam upaya



mengatasi masalah tersebut, sangat dibutuhkan trik atau metode yang harus
dikuasai oleh setiap guru. Keberhasilan suatu proses pembelajaran tergantung
pada kualitas pembelajaran yang dilakukan. Kualitas pembelajaran matematika
dapat dilihat dalam dua segi, yaitu kualitas proses dan kualitas hasil. Dari segi
kualitas proses siswa masih cenderung pasif dalam pembelajaran, sementara
diharapkan siswa aktif terlibat dalam pembelajaran yang sedang dilaksanakan.
Dari segi kualitas hasil dapat dilihat dari prestasi belajar atau ketuntasan hasil
belajar yang dicapai siswa.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada bulan November tahun 2017
di kelas VIII SMP Muhammadiyah 12 Makassar, ditemukan bahwa tingkat
kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
matematika menunjukkan bahwa penguasaan siswa terhadap mata pelajaran
matematika masih tidak sesuai dengan yang diharapkan. Misalnya, ketika proses
belajar mengajar berlangsung, siswa mengerti penjelasan materi yang
disampaikan oleh guru tetapi cenderung mengalami kesulitan jika diberi soal
latihan yang berbeda dengan contoh soal yang diberikan sebelumnya serta
terdapat siswa yang tidak dapat membuat hubungan antara apa yang mereka
pelajari dengan bagaimana mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan sehari-harinya. Disamping itu, pembelajaran yang tidak kreatif
mengakibatkan siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran karena siswa
hanya menunggu penyajian materi. Akibatnya, pembelajaran matematika kurang

menarik dan tidak bermakna bagi mereka.



Khususnya di kelas VIII SMP Muhammadiyah 12 Makassar dilihat dari
nilai rata-rata ulangan harian yang diperoleh siswa, yaitu 55-70 yang tergolong
rendah. Rendahnya nilai tersebut dikarenakan terjadi kesalahan dalam
menyelesaikan soal, antara lain: keliru dalam menetapkan dan menggunakan
konsep-konsep matematika termasuk kurang pemahaman dalam mendefinisikan
konsep, siswa sering menukar tanda/simbol operasi yang seharusnya
menggunakan simbol pengurangan menjadi penjumlahan.

Dalam pembelajaran matematika, perlunya mengaitkan pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari siswa agar mudah dipelajari dan dimengerti dengan
baik oleh mereka. Pembelajaran kontekstual merupakan salah satu pendekatan
yang bisa diterapkan oleh guru dalam proses belajar mengajar dikelas agar siswa
menjadi aktif dan tidak bosan dengan pembelajaran yang disampaikan. Kesadaran
perlunya pendekatan kontekstual dalam pembelajaran didasarkan adanya
kenyataan bahwa sebagian besar siswa tidak mampu menghubungkan antara apa
yang mereka pelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan nyata.
Hal ini karena pemahaman konsep akademik yang mereka peroleh hanyalah
merupakan suatu yang abstrak, belum menyentuh kebutuhan praktis kehidupan
mereka.

Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan tersebut dapat

menghasilkan pengetahuan mendalam dimana siswa kaya akan pemahaman



masalah dan cara untuk menyelesaikannya. Jadi, pembelajaran melalui
pendekatan kontekstual mampu menciptakan ruang kelas yang siswanya akan
menjadi peserta aktif.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berinisiatif untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
Penerapan Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP

Muhammadiyah 12 Makassar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan kontekstual efektif diterapkan pada siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 12 Makassar?”. Ditinjau dari:
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran
matematika melalui pendekatan kontekstual?
2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika di kelas selama
proses pembelajaran melalui pendekatan kontekstual?
3. Bagaimana respons siswa terhadap proses pembelajaran matematika melalui

pendekatan kontekstual?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahui keefektifan pembelajaran matematika melalui



penerapan pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 12

Makassar, ditinjau dari:

1.

Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti
pembelajaran melalui pendekatan kontekstual.
Untuk mengetahui aktivitas siswa di kelas selama proses pembelajaran
matematika melalui pendekatan kontekstual.
Untuk mengetahui respons siswa terhadap proses pembelajaran melalui

pendekatan kontekstual.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, antara lain:
Bagi Siswa: Dapat memotivasi siswa untuk lebih semangat dan aktif belajar
matematika melalui pendekatan kontekstual serta menciptakan suatu
pembelajaran yang menyenangkan.
Bagi Guru: Sebagai alternatif pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk
siswa dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa
untuk memahami materi pelajaran, serta menyelesaikan soal-soal yang
berhubungan dengan materi.
Bagi Sekolah: Sebagai informasi yang dapat dijadikan masukan bahwa salah
satu alternatif pendekatan pembelajaran yang efektif diterapkan dalam proses
belajar mengajar.
Bagi Peneliti: Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa dalam penelitian

dengan menggunakan pendekatan kontekstual.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Pada dasarnya efektivitas
pembelajaran ditujukan untuk menjawab pertanyaan seberapa jauh tujuan
pembelajaran dapat dicapai oleh peserta didik. Untuk mengukur efektivitas dari
suatu tujuan pembelajaran dapat dilakukan dengan menentukan seberapa jauh
konsep-konsep yang telah dipelajari dapat dipindahkan ke dalam mata pelajaran
selanjutnya atau penerapan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari.

Ekosusilo (Riswang, 2016) mengemukakan bahwa efektivitas adalah suatu
keadaan yang menunjukkan sejauh mana apa yang telah direncanakan dapat
tercapai, semakin banyak rencana yang dapat dicapai, berarti semakin efektif pula
kegiatan tersebut. Eggen dan Kauchak (Muis, 2013) mengemukakan bahwa:
Pembelajaran yang efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam
pengorganisasian dan penentuan informasi (pengetahuan). Siswa tidak hanya pasif
menerima pengetahuan yang diberikan guru dan hasil belajar tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa saja, tetapi juga meningkatkan keterampilan
berfikir siswa.

Menurut Suprijono (2009) Efektivitas pembelajaran merujuk pada berdaya
dan berhasil guna seluruh komponen pembelajaran yang diorganisir untuk

mencapai tujuan pembelajaran.



Untuk mengetahui keefektifan suatu pembelajaran, ada empat aspek yang
harus diperhatikan (Anwar, 2012), yaitu:

a. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa

Ketuntasan hasil belajar matematika siswa (ketuntasan individual) ditandai
dengan nilai hasil belajar siswa > KKM yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah.
Sedangkan ketuntasan belajar suatu kelas (ketuntasan klasikal) tercapai apabila >
75% siswa di kelas tersebut telah mencapai nilai KKM.

Dalam penelitian ini, indikator keberhasilan dari ketuntasan hasil belajar
ditunjukkan dengan terpenuhinya Kkriteria ketuntasan Kklasikal yang telah
ditentukan. Sehingga ketuntasan hasil belajar matematika yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kemampuan seseorang setelah melakukan kegiatan belajar
yang diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai akhir yang
diperoleh dari hasil tes belajar yang diberikan setelah mendapat pengajaran materi
melalui pendekatan kontekstual. Hasil belajar diarahkan pada pencapaian tingkat
penguasaan siswa diukur dari nilai yang diperoleh berdasarkan tes hasil belajar yang
diberikan. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di SMP Muhammadiyah 12 Makassar,
bahwa seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika hasil belajar siswa tersebut
mencapai skor > 67 dan tuntas secara klasikal jika terdapat > 70% jumlah siswa
dalam kelas tersebut yang telah mencapai skor > 67.

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika

Aktivitas siswa adalah proses komunikasi dalam lingkungan kelas sebagai

hasil interaksi siswa dengan guru, atau siswa dengan siswa sehingga

menghasilkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku.



Dalam penelitian ini, indikator keberhasilan dari aktivitas siswa ditunjukkan
dengan lebih banyaknya komponen aktivitas siswa dapat terlaksana secara efektif
dibandingkan dengan yang tidak terlaksana secara efektif. Tiap komponen
aktivitas siswa dapat dikatakan efektif jika persentase banyaknya siswa yang
melaksanakan komponen tersebut lebih dari 75%. Jadi, aktivitas siswa yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah proses komunikasi antara siswa dengan
siswa, siswa dengan guru yang menghasilkan perubahan tingkah laku selama
proses pembelajaran.

c. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika

Respons siswa adalah ukuran yang menyatakan perasaan suka, minat,
ketertarikan atau tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran. Respons siswa
dapat dilihat dalam dua segi, yaitu respons positif dan respons negatif siswa.
Respons siswa dikatakan respons positif jika persentase yang menjawab senang,
menarik atau ya lebih dari 75% pada setiap komponen, jika salah satu komponen
dijawab senang, menarik atau ya kurang dari atau sama dengan 75%, maka
respons tersebut dikatakan respons negatif.

Dalam penelitian ini, indikator keberhasilan dari respons siswa ditunjukkan
dengan lebih banyaknya siswa yang memberi respons positif dari pada respons
negatif terhadap proses pembelajaran matematika melalui pendekatan kontekstual.

Berdasarkan uraian di atas, respons siswa pada penelitian ini adalah berupa
tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran matematika melalui pendekatan

kontekstual.



Dengan demikian, efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran
keberhasilan yang menunjukkan sejauh mana target pembelajaran yang telah

direncanakan dapat tercapai.

2. Hakikat Pembelajaran Matematika
a. Definisi Belajar

Gagne (Saefuddin, 2016) mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan
yang terjadi dalam kemampuan manusia setelah belajar secara terus-menerus,
bukan hanya disebabkan oleh pertumbuhan saja. Gagne mengemukakan bahwa
belajar dipengaruhi oleh faktor dari luar diri dan faktor dalam diri dan keduanya
saling berinteraksi.

Selanjutnya, Soejanto (Saefuddin, 2016) menyatakan bahwa belajar adalah
segenap rangkaian aktivitas yang dilakukan dengan penambahan pengetahuan
secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya yang
menyangkut banyak aspek, baik karena kematangan maupun karena latihan.
Perubahan ini memang dapat diamati dan berlaku dalam waktu relatif lama.
Perubahan yang relatif lama tersebut disertai dengan berbagai usaha.

Belajar pada hakikatnya merupakan proses kegiatan secara berkelanjutan
dalam rangka perubahan tingkah laku siswa secara konstruktif yang mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses belajar di sekolah adalah proses
yang sifatnya kompleks, menyeluruh, dan berkesinambungan. Banyak komponen
dapat mendukung proses proses pembelajaran agar terselenggara dengan efektif.
Guru berperan sebagai pengelola proses belajar mengajar, bertindak sebagai

fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif,



mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan
siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang
harus mereka capai. Untuk memenuhi hal tersebut, guru dituntut mampu
mengelola pembelajaran yang memberikan rangsangan kepada siswa sehingga ia
mau belajar, karena siswalah subjek utama dalam belajar.

b. Pembelajaran Matematika

Saefuddin (2016) Pembelajaran secara harfiah berarti proses belajar.
Pembelajaran dapat dimaknai sebagai proses penambahan pengetahuan dan
wawasan melalui rangkaian aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang
dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya, sehingga terjadi perubahan yang
sifatnya positif, dan pada tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan, dan
pengetahuan baru.

Selanjutnya, Winkel (Saefuddin, 2016) menjelaskan bahwa pembelajaran
merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar
siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperan
terhadap rangkaian kejadian-kejadian internal yang berlangsung di dalam siswa.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ialah
proses perubahan setelah penanaman pengetahuan melalui rangkaian aktivitas
siswa yang membentuk makna melalui pengalaman nyata.

Eggen dan Kauchak (Lefuddin, 2017) menjelaskan bahwa ada enam ciri
pembelajaran yang efektif, yaitu: (1) siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap
lingkungannya melalui mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan

dan perbedaan, serta membentuk konsep dan generalisasi berdasarkan kesamaan-



kesamaan yang ditemukan. (2) Guru menyediakan materi sebagai fokus berpikir
dan berinteraksi dalampelajaran. (3) Aktivitas-aktivitas siswa sepenuhnya
didasarkan pada pengkajian. (4) Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan
dan tuntunan kepada siswa dalam menganalisis informasi. (5) Orientasi
pembelajaran penguasaan isi pembelajaran dan pengembangan keterampilan
berpikir, serta (6) Guru menggunakan teknik mengajar yang bervariasi sesuai
dengan tujuan dan gaya mengajar guru.

Matematika adalah suatu pelajaran yang tersusun secara beraturan, logis,
berjenjang dari yang paling mudah hingga yang paling rumit. Sofa (Alifia, 2017)
belajar matematika merupakan proses yang sengaja dilakukan untuk mendapatkan
hasil baru dengan menggunakan simbol-simbol dalam struktur matematika
sehingga terjadi perubahan tingkah laku.

Menurut Hamalik (2005) pembelajaran matematika merupakan suatu proses
atau kegiatan guru dalam mengajarkan matematika kepada siswanya. Guru
merupakan tenaga pendidik yang profesional yang diharapkan dapat melakukan
peningkatan kualitas pembelajaran.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
adalah suatu proses atau cara membantu siswa dalam mengembangkan konsep

matematika melalui interaksi guru dengan siswa.

3. Pendekatan Kontekstual
Pembelajaran Kontekstual adalah suatu pembelajaran yang mengupayakan
agar siswa dapat menggali kemampuan yang dimilikinya dengan mempelajari

konsep-konsep sekaligus menerapkannya dengan dunia nyata di sekitar



lingkungannya. Sebagaimana yang dikemukakan Johnson (Lestari, 2015) bahwa
pembelajaran kontekstual adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk
menyusun pola-pola yang menghubungkan muatan akademis dengn konteks
dalam kehidupan sehari-hari sehingga menghasilkan suatu makna.

Depdiknas (Lestari, 2015) mengemukakan bahwa pendekatan kontekstual
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapan dalam kehidupan
sehari-hari.

Pembelajaran kontekstual dilandasi oleh teori belajar kontruktivisme.
Pembelajaran ini memberikan penekanan pada penggunaan berpikir tingkat tinggi,
transfer pengetahuan, pengumpulan, analisis dan sintesis data dari berbagai
sumber dan sudut pandang, serta sistem evaluasi yang menekankan pada authentic
assessement yang diperoleh dari berbagai sumber dan pelaksanaannya terintegrasi

dengan proses pembelajaran.

4. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual
Saefuddin (2016) menyebutkan beberapa karakteristik pembelajaran
kontekstual, antara lain:
a) Kerja sama antar siswa dan guru.
b) Saling menunjang.
c) Belajar dengan bergairah dan menyenangkan.
d) Pembelajaran terintegrasi secara kontekstual.

e) Menggunakan berbagai sumber belajar.



f) Siswa dapat berbagi dengan teman.

g) Siswa belajar dengan aktif.

h) Siswa kritis, guru kreatif.

i) Laporan dengan orang tua bukan hanya rapor, tetapi hasil karya siswa,

laporan hasil praktikum, karangan siswa, dan lain-lain.

5. Prinsip yang Mendasari Pembelajaran Kontekstual

Saefuddin  (2016) menyebutkan beberapa prinsip yang mendasari
pembelajaran kontekstual, antara lain:
a) Saling bergantung

Prinsip ini membuat hubungan yang bermakna (making meaningful
connections) antara proses pembelajaran dan konteks kehidupan nyata sehingga
siswa berkeyakinan bahwa belajar merupakan aspek yang esensial bagi kehidupan
di masa datang. Prinsip ini mengajak para pendidik mengenali keterkaitan mereka
denagn pendidik lainnya, siswa, stakeholder, dan lingkungannya.

Bekerja sama (collaborating) untuk membantu siswa belajar secara efektif
dalam berkelompok, membantu siswa untuk berinteraksi dengan orang lain, saling
mengemukakan gagasan, mengolah data, dan menentukan alternatif pemecahan
masalah.

b) Perbedaan

Prinsip diferensial (perbedaan) adalah mendorong siswa menghasilkan

keberagaman, perbedaan, dan keunikan. Terciptanya kemandirian dalam belajar

(self regulated learning) yang dapat mengonstruksi minat siswa untuk belajar



mandiri dalam konteks tim dengan mengorelasikan bahan ajar dengan kehidupan
nyata, dalam rangka mencapai tujuan secara penuh makna.

Terciptanya berpikir kritis dan kreatif di kalangan siswa dalam rangka
mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis informasi, guna mencari solusi
dan memecahkan masalah.

Terciptanya kemampuan siswa untuk mengidentifikasi potensi pribadi,
dalam rangka menciptakan dan mengembangkan gaya belajar yang paling sesuai
sehingga dapat mengembangkan potensinya seoptimal mungkin secara aktif,
kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan sehingga menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat.

c) Pengaturan diri

Prinsip pengaturan diri menyatakan bahwa proses pembelajaran diatur,
dipertahankan, dan disadari oleh siswa itu sendiri dalam rangka merealisasikan
seluruh potensinya. Siswa secara sadar harus menerima tanggung jawab atas
keputusan dan perilaku sendiri, menilai alternatif, membuat pilihan,
mengembangkan rencana, menganalisis informasi, menciptakan solusi, dan
dengan kritis menilai bukti.

d) Penilaian diri

Penggunaan penilaian autentik yaitu menantang siswa agar dapat

mengaplikasikan berbagai informasi akademis baru dan keterampilannya ke

dalam situasi kontekstual secara signifikan.



6. Komponen Pembelajaran Kontekstual

Saefuddin (2016) menjelaskan tujuh komponen utama pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual, antara lain:
a) Konstruktivisme (Contructivism)

Konstruktivisme adalah membangun pemahaman dari diri pembelajar
menjadi pengalaman dan wawasan baru berdasar pada pengetahuan awal.
Pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengonstruksi” bukan menerima
pengetahuan.

Pengetahuan di bangun sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui
konteks terbatas dan tidak dengan tiba-tiba. Pengetahuan bukanlah seperangkat
fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Tetapi siswa
harus mengonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman
nyata. Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu
yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide. Konstruktivisme
merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada terbangunnya
pemahaman dan pengetahuan sendiri secara aktif, kreatif, inovatif, inspiratif, dan
produktif berdasarkan pengetahuan terdahulu dan dari pengalaman belajar yang
bermakna. Pengetahuan sebaiknya dikonstruksi terlebih dahulu melalui
penggalian potensi, pengalaman nyata, dan pengetahuan siswa. Guru
memfasilitasi siswa agar terbiasa memecahkan masalah, mencari solusi atas
masalah, menemukan sesuatu yang bermakna dan mengembangkan gagasan-

gagasan baru.



b) Menemukan (Inquiry)

Inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan informasi
dengan melakukan observasi dan eksperimen untuk mencari jawaban atau
memecahkan masalah. Inkuiri juga dapat dimaknai sebagai proses perpindahan
dari pengamatan menjadi pemahaman dan pengetahuan. Siswa belajar
menggunakan keterampilan berfikir kritis dan analitis. Pembelajaran tidak
diorientasikan untuk mengingat dsan menghafal sederatan fakta, konsep,
pengetahuan tetapi dikemas dengan Kkegiatan-kegiatan bermakna untuk
menghasilkan temuan yang diperoleh oleh siswa, baik secara individual ataupun
secara kelompok.

Dengan proses inkuiri, wawasan siswa menjadi berkembang. Pengetahuan
dan keterampilan akan lebih lama diingat apabila siswa menemukan sendiri
informasi dengan bukti-bukti atau data faktual yang ditemukan sendiri oleh
mereka.

c) Bertanya (Questioning)

Questioning atau bertanya merupakan kegiatan guru untuk mendorong
membimbing dan menilai kemampuan berpikir siswa. Pengetahuan yang dimilki
seseorang selalu bermula dari bertanya. Hampir semua aktivitas belajar dapat
menerapkan kegiatan bertanya antara siswa dengan siswa, guru dengan siswa,
siswa dengan orang lain. Bagi siswa, kegiatan bertanya merupakan bagian penting
dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis menemukan, yaitu menggali
informasi, mengkonfirmasikan apa yang telah diketahui dan mengarahkan

perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.



d) Masyarakat Belajar (Learning Community)

Masyarakat belajar merupakan komponen pembelajaran kontekstual yang
mengarahkan pada pengaturan pembelajaran secara kooperatif atau bekerja sama
untuk mencapai hasil pelajaran yang optimal.

Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh
dari kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari berbagi antar
teman, antar kelompok, dan antara yang tahu ke yang belum tahu. Dalam kelas
kontekstual, guru disarankan senantiasa melaksanakan pembelajaran dalam
kelompok belajar yang anggotanya heterogen, dengan tujuan siswa yang pandai
mengajari siswa yang lemah, yang tahu memberi tahu yang belum tahu, yang
cepat menangkap mendorong temannya yang lambat, yang mempunyai gagasan
segera memberi usul dan seterusnya.

Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah.
Dalam masyarakat belajar, dua kelompok atau lebih yang terlibat dalam
komunikasi pembelajaran saling belajar satu sama lain.

e) Pemodelan (Modelling)

Pemodelan merupakan proses penampilan suatu contoh agar siswa mampu
berpikir, bekerja dan belajar. Siswa mengerjakan apa yang diinstruksikan. Guru
memberikan contoh bukan untuk ditiru, tetapi agar siswa mampu berkreasi,
mengerjakan dan mengembangkan sesuatu yang dimodelkan.

Dalam pendekatan kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Pemodelan

dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seseorang bisa ditunjuk untuk



memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang diketahuinya atau dengan
mendatangkan model dari luar yang dihadirkan di kelas.
f) Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah upaya untuk melihat kembali, mengorganisir kembali,
menganalisis kembali, mengklarifikasi kembali, dan mengevaluasi hal-hal yang
telah dipelajari. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau
pengetahuan yang baru diterima.

Siswa akan menyadari bahwa pengetahuan yang baru diperolehnya
merupakan pengalaman baru, wawasan baru, pengayaan atau bahkan revisi
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Hal ini penting diajarkan kepada
siswa agar mereka menghargai proses perolehan pegetahuan itu.

Pada akhir pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar siswa
melakukan refleksi. Realisasinya berupa: (a) pertanyaan langsung tentang apa-apa
yang diperolehnya di hari itu, (b) catatan atau jurnal dibuku siswa, (c) kesan dan
saran siswa mengenai pembelajaran hari ini, dan (d) diskusi.

g) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment)

Assessmen adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan
belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar dapat dipastikan bahwa siswa
mengalami proses pembelajaran dengan benar. Mengukur pengetahuan dan
keterampilan berdasarkan penilaian yang mengukur kompetensi siswa dalam

pembelajaran dan melaksanakan tugas-tugas yang relevan dan kontekstual.



Adapun gambaran langkah-langkah pembelajaran melalui pendekatan

kontekstual dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan

Kontekstual
eI G- Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
langkah
Langkah 1 Meminta siswa mendiskusikan  Berdiskusi dengan teman

Constructivism

Langkah 2
Inquiry

Langkah 3
Questioning

Langkah 4
Learning
Community

Langkah 5
Modelling

Langkah 6
Reflection

Langkah 7
Authentic
Assessment

pengertian dan bentuk dari
persamaan linear dua variabel
dengan memberikan contoh
dalam kehidupan sehari-hari
Memberikan soal atau masalah
yang dapat diselesaikan oleh
siswa

Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya

Membagi kelas menjadi 6
kelompok dimana setiap
kelompok terdiri dari 5 orang
siswa kemudian membagikan
LKS guna melakukan diskusi
dan tanya jawab

Menunjukkan langkah-langkah
penyelesaian masalah sistem
persamaan linear dua variabel

Membimbing siswa
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari

Guru melakukan evaluasi,
yaitu menilai kemampuan
siswa yang sebenarnya, seperti
meminta setiap kelompok
bertukar hasil diskusi LKS ke
kelompok lain

sebangkunya tentang
pengertian dan bentuk
dari persamaan linear dua
variabel

Mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari soal
atau masalah yang
diberikan guru

Siswa diminta untuk
menanyakan hal-hal yang
belum diketahui

Duduk bersama teman
kelompok untuk
mendiskusikan LKS
yang telah diberikan

Menyelesaikan soal
dengan langkah-langkah
penyelesaian masalah
dalam sistem persamaan
linear dua variabel
Merefleksi dan
menyimpulkan
pembelajaran dari materi
yang telah dipelajari
Setiap kelompok
memeriksa hasil diskusi
LKS kemudian memberi
nilai setiap kelompok
sesuai arahan yang
diberikan guru




Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kontekstual

Anisa (2009) Kelebihan dalam pembelajaran kontekstual, antara lain:
Pembelajaran lebih bermakna, artinya siswa dituntut dapat menangkap
hubungan antara pengalaman belajar dengan kehidupan nyata, sehingga
materi yang dipelajarinya tidak mudah dilupakan karena telah tertanam dalam
benaknya.

Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep
pada siswa karena pendekatan kontekstual menganut aliran konstruktivisme,
dimana seseorang dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri.
Pembelajaran mendorong siswa untuk lebih berani mengemukakan pendapat.
Pembelajaran mendorong rasa ingin tahu siswa tentang materi yang
dipelajari.

Pembelajaran menumbuhkan kemampuan siswa dalam bekerja sama untuk
memecahkan masalah yang diberikan.

Pembelajaran mengajak siswa membuat kesimpulan sendiri dari kegiatan
pembelajaran.

Dzaki (2009) Kelemahan dalam pembelajaran kontekstual, antara lain:
Siswa yang tidak dapat mengikuti pembelajaran, tidak mendapatkan
pengetahuan yang sama dengan teman lainnya.

Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran berlangsung.
Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka menciptakan situasi kelas

yang kurang kondusif.



Guru lebih intensif dalam membimbing karena dengan pendekatan
kontekstual, guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi saja. Tugas guru
adalah mengelola kelas sebagai suatu tim yang bekerja bersama untuk
menemukan pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi siswa.

Perasaan khawatir pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik siswa
karena harus menyesuaikan dengan kelompoknya.

Banyak siswa yang tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan yang
lainnya, karena siswa yang tekun harus bekerja melebihi siswa yang lain

dalam kelompoknya.

B. Penelitian yang Relevan

Untuk mengetahui sejauh mana keaslian dan faktualiasi penelitian ini, maka

peneliti mengadakan telaah pustaka dari peneliti-peneliti sebelumnya yang

berkaitan dengan judul dan permasalahan dengan mempertimbangkan kedekatan

variabel-variabel yang digunakan. Adapun telaah pustaka yang digunakan:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Hariati (2017) yang berjudul Efektivitas
Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan Kontekstual pada Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata tes hasil belajar matematika siswa
melalui pendekatan kontekstual adalah 80,26 dengan deviasi standar 7,11.
Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 31 siswa (88,57%) mencapai KKM dan 4
siswa (11,43%) tidak mencapai KKM yang berarti bahwa ketuntasan belajar
secara klasikal telah tercapai, (2) Rata-rata persentase frekuensi aktivitas

siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran, yaitu 81,34% telah mencapai



kriteria baik, (3) Rata-rata persentase respons positif siswa terhadap
pembelajaran matematika, yaitu 96,19%.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Salahudin (2014) yang berjudul
Penerapan Contextual Teaching and Learning untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VII B SMP Hadijah Makassar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada siklus | yang tuntas secara individual
dari 24 siswa hanya 14 atau 58,33% yang memenuhi Kriteria ketuntasan
minimal (KKM) berada pada kategori rendah. Secara klasikal sudah terpenuhi
karena nilai rata-rata diperoleh 71,46%. Sedangkan pada siklus Il dimana dari
24 siswa terdapat 20 orang atau 83,33% telah memenuhi KKM dan secara
klasikal sudah terpenuhi yaitu nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 80 atau
berada dalam kategori tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Rahmawati (2017) yang berjudul
Pengaruh Penerapan Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas XI SMAN 3 Bulukumba. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa sebelum digunakan pendekatan
kontekstual adalah 70,56 dengan standar deviasi 8,48 sedangkan nilai rata-
rata siswa setelah digunakan pendekatan kontekstual adalah 79,56 dengan
standar deviasi 7,59. Dari hasil tersebut diperoleh 5 orang (16,67%) siswa
yang tidak tuntas dan 25 orang (83,33%) siswa yang tuntas, ini berarti bahwa

ketuntasan secara klasikal tercapai.



C. Kerangka Pikir

Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau cara membantu siswa
dalam mengembangkan konsep matematika melalui kegiatan belajar. Belajar
matematika juga mampu menjadi salah satu sarana untuk meningkatkan daya
nalar serta dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan
matematika untuk menghadapi tantangan dalam memecahkan masalah yang
dikaitkan di kehidupan sehari-harinya.

Namun masih ditemukan beberapa siswa terkadang kurang memahami
konsep matematika yang dipelajari karena kecenderungan siswa menghapal
konsep daripada memahami konsep, terutama rumus-rumus praktis yang bisa
digunakan oleh siswa dalam menjawab soal-soal tanpa melihat secara nyata
manfaat materi yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga
ditemukan di SMP Muhammadiyah 12 Makassar.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di kelas VIII SMP
Muhammadiyah 12 Makassar, ditemukan bahwa tingkat kesalahan yang sering
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika menunjukkan bahwa
penguasaan siswa terhadap mata pelajaran matematika masih tidak sesuai dengan
yang diharapkan. Misalnya, ketika proses belajar mengajar berlangsung, siswa
mengerti penjelasan materi yang disampaikan oleh guru tetapi cenderung
mengalami kesulitan jika diberi soal latihan yang berbeda dengan contoh soal
yang diberikan sebelumnya serta terdapat siswa yang tidak dapat membuat
hubungan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana mengaplikasikan

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-harinya. Disamping itu,



pembelajaran yang kurang kreatif mengakibatkan siswa cenderung pasif dalam
proses pembelajaran karena siswa hanya menunggu penyajian materi. Akibatnya,
pembelajaran matematika kurang menarik dan tidak bermakna bagi siswa.

Untuk mengatasi keadaan tersebut, perlu dilakukan perubahan mendasar
dalam pembelajaran matematika. Dalam kelas hendaknya mampu tercipta proses
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dan membantu siswa
mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dapat
menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan.

Salah satu solusi yang dapat memecahkan masalah ini adalah dengan
menerapkan pendekatan pembelajaran yang membantu siswa mengaitkan antara
materi yang dipelajari dengan situasi yang ada disekelilingnya. Dasar pemikiran
bahwa siswa akan belajar lebih baik jika lingkungannya diciptakan secara
alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika siswa “mengalami” apa yang
dipelajarinya, bukan hanya sekedar “mengetahui”.

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan
pendekatan kontekstual didalam kelas, siswa dapat merasakan langsung belajar
matematika yang dihubungkan langsung dalam kehidupan sehari-harinya. Mereka

akan lebih merasakan manfaat belajar matematika.



Adapun skema kerangka pikir tentang penerapan pendekatan kontekstual

dalam pembelajaran matematika dapat dilihat pada gambar 2.1.

Pembelajaran Matematika

!

Masalah yang dihadapi:

- Rendahnya hasil belajar matematika siswa
- Siswa kurang aktif mengikuti pembelajaran matematika
- Kurangnya respons siswa dalam pembelajaran matematika

!

Pembelajaran Matematika Melalui
Penerapan Pendekatan Kontekstual

!

- Pembelajaran lebih
bermakna

- Menumbuhkan
penguatan konsep
pada siswa

!

Hasil Belajar
[ Tuntas ]

v

- Siswa berani
mengemukakan
pendapat

- Kerja sama antar
siswa

l

Aktivitas Siswa

!

'

- Siswa belajar
dengan aktif

- Pembelajaran
menjadi lebih
menyenangkan

!

Respons Siswa
[ Positif ]

Pembelajaran Matematika Efektif melalui
Penerapan Pendekatan Kontekstual




Keterangan:

[ ] :Kegiatan
(] :Hasil
l . Lanjut
Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir

D. Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Mayor

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah dikemukakan,
maka hipotesis penelitian ini adalah pembelajaran matematika melalui pendekatan
kontekstual efektif diterapkan pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 12
Makassar.
2. Hipotesis Minor
a. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa

Rata-rata hasil belajar siswa setelah mengkuti pembelajaran matematika
melalui pendekatan kontekstual mencapai KKM yaitu dalam kategori tuntas > 67.
Adapun hipotesis statistiknya sebagai berikut:

Hy: u < 66,9 melawan Hy: u > 66,9

Keterangan: u : skor rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan posttest.

Kriteria ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 70% siswa di kelas
tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.

Hy: 1t < 69,9% melawan Hy: T > 69,9%

Keterangan: = : Parameter ketuntasan belajar secara klasikal



b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika

Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran melalui pendekatan
kontekstual berada pada kategori baik, yaitu persentase jumlah siswa yang terlibat
aktif > 75%.
c. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika

Respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui pendekatan

kontekstual yaitu persentase siswa yang menjawab “YA” > 75%.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pra-
eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperismen yang nantinya
akan diberikan perlakuan (treatment). Perlakuan yang diberikan adalah
menerapkan pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran di kelas.
2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah The One Shot

Case Study Design. Desain ini digunakan jika dalam penelitian terdapat suatu
kelompok vyang diberi perlakuan (treatment), dan selanjutnya diobservasi
hasilnya. Perlakuan (treatment) sebagai varibel independen (bebas) dan hasil
observasi sebagai variabel dependen (terikat).

Pada penelitian ini, desain penelitian eksperimennya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 The One Shot Case Study Design

Treatment Posttest
X @]
Sumber : (Lestari, 2015)

Keterangan:
O : Nilai posttest setelah diterapkan pendekatan kontekstual

X : Pendekatan kontekstual



B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 12 Makassar. Adapun jumlah kelas VIII di SMP Muhammadiyah
12 Makassar yaitu 2 kelas.
2. Sampel

Pemilihan sampel kelas dalam penelitian ini diambil secara Cluster Random
Sampling (area random sampling). yaitu teknik pengambilan sampel dimana
pemilihan mengacu pada kelompok bukan pada individu. Teknik ini dilakukan
secara bertahap dengan menentukan daerah mana yang akan dijadikan sebagai

sampel secara acak.

C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika, aktivitas
siswa, dan respons siswa. Perlakuan yang diberikan adalah pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual.
2. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan sebagai berikut:
a. Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa



dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran adalah kegiatan siswa dan
guru selama proses pembelajaran matematika berlangsung.

c. Hasil belajar adalah skor atau prestasi yang dicapai siswa setelah mengikuti
tes hasil belajar matematika melalui pendekatan kontekstual.

d. Respons siswa setelah mengikuti proses pembelajaran adalah ukuran yang
menyatakan perasaan suka, minat, ketertarikan, atau tanggapan siswa tentang

proses pembelajaran matematika melalui pendekatan kontekstual.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes hasil belajar matematika

Tes hasil belajar dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar setelah
mengikuti pembelajaran melalui penerapan pendekatan kontekstual. Instrumen
tesnya berbentuk soal uraian (essay) sebanyak 5 butir soal.
2. Lembar observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas-aktivitas belajar
siswa dan keterlaksanaan pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung.
3. Angket respons siswa

Angket respons siswa merupakan lembar instrumen yang digunakan untuk
mengetahui pendapat siswa selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran di

kelas melalui pendekatan kontekstual.



E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara:

1. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran  dikumpulkan dengan
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.

2. Data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung
dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.

3. Data tentang hasil belajar matematika siswa akan dikumpulkan dengan
menggunakan tes hasil belajar.

4. Data tentang respons siswa dikumpulkan dengan menggunakan angket
respons siswa. Angket tersebut dibagikan kepada siswa untuk mengetahui

pendapat siswa selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran di kelas.

F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari instrumen-instrumen yang ada kemudian dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis
statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis data statistik desktiptif digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi. Pengolahan data
dilakukan dengan menentukan ukuran pemusatan dan penyebaran data.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis

deskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar,



aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, dan respon siswa terhadap proses
pembelajaran.
a. Analisis data hasil belajar matematika

Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan tujuan
mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa setelah dilakukan
pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan kontekstual.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori-kategori skor hasil
belajar matematika adalah skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang
diterapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional.

Tabel 3.2 Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan Departemen
Pendidikan Nasional

Nilai Hasil Belajar Kategori
0<x<55 Sangat Rendah
55<x <70 Rendah
70 < x <80 Sedang
80 <x <90 Tinggi

90 < x <100 Sangat Tinggi

Sumber : Departemen Pendidikan Nasional (2006)
Adapun Kariteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh VIII
SMP Muhammadiyah 12 Makassar tersaji pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VIII SMP Muhammadiyah 12 Makassar

Nilai Kriteria
0<x<67 Tidak Tuntas
67 <x <100 Tuntas




Berdasarkan tabel tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa siswa yang
memperoleh nilai sama dengan 67 sampai 100 dapat dinyatakan tuntas dalam
proses pembelajaran matematika.

Kriteria ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 70% siswa di kelas

tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.

banyaknya siswa dengan skor 267

X 100%

Ketuntasan belajar klasikal = ,
banyaknya siswa

b. Analisis data aktivitas siswa
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa selama proses
pembelajaran. Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran

dianalisis dengan rumus:
X
§=—x100%
n

Keterangan:
s : Persentase aktivitas siswa
x : Banyaknya siswa yang aktif
n : Jumlah siswa secara keseluruhan

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
c. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran

Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran digunakan
analisis rata-rata. Artinya tingkat keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan
cara menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek
yang dinilai. Adapun pengkategorian keterlaksanaan pembelajaran digunakan

kategori pada tabel berikut:



Tabel 3.4 Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran

Nilai Kategori
0,00< x<1,50 Kurang Baik
1,50 < x<2,50 Cukup Baik
2,50< x<3,50 Baik
3,50< Xx<4,00 Sangat Baik

Sumber: (Alifia, 2017)

jumlah skor pencapaian penilaian
banyaknya aspek penilaian

X =
Keterangan:
X . rata-rata keterlaksanaan pembelajaran guru dalam mengelolah pembelajaran
tercapai apabila berada pada kategori terlaksana dengan baik.

Analisis ini dilakukan dengan mendeskripsikan bagaimana ketika guru
melakukan proses pembelajaran apakah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dimilikinya dengan proses pembelajaran yang
dilakukan saat itu.

d. Analisis data respons siswa
Data respons siswa terhadap pembelajaran dianalisis dengan melihat

persentase dari respons siswa. Persentase ini dapat dihitung dengan rumus:

P= %x 100%

Keterangan:

P : Persentase respons banyak siswa yang memberikan respons positif terhadap
kategori yang ditanyakan dalam angket

f . Siswa yang memberikan respons positif terhadap kategori yang ditanyakan
dalam angket

N : Banyaknya siswa yang mengisi angket



Respons siswa yang dimaksudkan disini adalah tanggapan siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan. Jika diketahui respons siswa minimal 75%,

maka siswa memberi respons positif terhadap proses pembelajaran.

2. Analisis Statistik Inferensial

Pengolahan dan analisis data statistik inferensial dimaksudkan untuk
menganalisis data dengan membuat generalisasi pada data sampel agar hasilnya
dapat diberlakukan pada populasi.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi asumsi
kenormalan dalam analisis data statistik parametrik. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan
berdistribusi normal jika data memusat pada nilai rata-rata dan median sehingga
kurvanya menyerupai lonceng yang simetris.

Uji normalitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05.
Kriteria pengujiannya adalah data berdistribusi normal jika Pyaie > o< = 0,05.

Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Keterangan:

Jika Pyaie > 0,05 maka Hg diterima

Jika Pyaie < 0,05 maka Hg ditolak



b. Pengujian Hipotesis Penelitian
1) Pengujian hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Pengujian hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) akan
menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu menerapkan teknik uji-t satu sampel
(One Sample t-test) dengan menggunakan SPSS versi 20.

One Sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu
variabel bebas. Teknik ini untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda secara
signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini, akan
diambil satu sampel yang kemudian akan dianalisis apakah ada perbedaan rata-
rata dari sampel tersebut. Taraf signifikansi 5% atau 0,05.

Ho : 1 <66,9 melawan Hy: 1> 66,9
Keterangan:

Jika Pyae > 0,05 maka Hg diterima

Jika Pyaiue < 0,05 maka Hy ditolak

Dengan menggunakan statistik hitung (t hitung),

tzf—lio

S
vn
Keterangan:

n : Jumlah sampel

U - Nilai yang di hipotesiskan

. Rata-rata

&=

S : Standar deviasi

t : Statistik hitung



2) Pengujian hipotesis berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan uji
proporsi
Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:
Ho : © <69,9% melawan H; : > 69,9%
Keterangan:
n . Parameter ketuntasan belajar secara klasikal
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika Z > Z(y5 _ 5 dan Hy diterima jika Z < Z 5 — o di mana a = 5%. Jika
Z > Z s - o berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai lebih dari 75%.

Adapun rumus uji proporsi atau uji Z sebagai berikut:

x_
n P

p(-p)
n

Z =

Keterangan:

Z : Statistik Hitung

x : Jumlah Siswa yang Tuntas
n : Jumlah Siswa

p : Parameter ketuntasan belajar secara klasikal

G. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan

persiapan sebagai berikut:



Meminta izin kepada Kepala SMP Muhammadiyah 12 Makassar.

Melakukan kesepakatan dengan guru mata pelajaran tentang materi yang akan
diteliti dan lamanya waktu penelitian.

Membuat dan menyusun perangkat pembelajaran dalam bentuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan bahan
ajar.

Validasi perangkat dan instrumen penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan dalam lima Kkali pertemuan. Pelaksanaan

eksperimen dilaksanakan sebagai berikut:

a.

Melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
kontekstual.
Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
dengan penerapan pendekatan kontekstual.
Memberikan posttest (tes akhir) kepada siswa setelah diterapkannya
pendekatan kontekstual.
Membagikan angket respons siswa setelah mengikuti pembelajaran yang
berisi pertanyaan-pertanyaan tentang proses pembelajaran matematika
melalui pendekatan kontekstual.
Tahap Analisis Hasil Penelitian

Adapun langkah-langkah analisis sebagai berikut:
Mengumpulkan data-data hasil penelitian yang diperoleh dari tes hasil belajar

matematika siswa dan lembar observasi. Tes hasil belajar ini dilakukan untuk



mengetahui ketuntasan belajar siswa setelah proses pembelajaran melalui
penerapan pendekatan kontekstual.

b. Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dan dibuatkan laporan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data hasil penelitian ini dianalisis menggunakan analisis statistika deskriptif
dan analisis inferensial. Hasil analisis deskriptif meliputi nilai rata-rata, median,
standar deviasi, variansi, range, nilai minimum dan nilai maksimum. Sedangkan
analisis inferensial meliputi pengujian persyaratan analisis dan pengujian hipotesis
dengan bantuan SPSS 20. Adapun hasil analisis masing-masing data tersebut
akan diuraikan sebagai berikut:
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Berikut akan diuraikan hasil analisis statistika deskriptif yaitu hasil belajar
matematika siswa, hasil observasi aktivitas siswa, hasil pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran, dan hasil angket respons siswa terhadap penerapan
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika siswa kelas VIII.A SMP

Muhammadiyah 12 Makassar.

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika

Skor hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan dengan
penerapan pendekatan kontekstual (posttest) pada siswa kelas VIILA SMP
Muhammadiyah 12 Makassar disajikan secara lengkap pada lampiran.
Selanjutnya berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor hasil belajar
matematika siswa setelah diberikan perlakuan ditunjukkan seperti pada tabel

berikut:



Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII.A SMP
Muhammadiyah 12 Makassar Setelah diterapkan Pendekatan
Kontekstual dalam Pembelajaran Matematika

. Nilai Statistik
Statistik C——
Ukuran Sampel 30
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 91
Skor Minimum 58
Rentang Skor 33
Skor Rata-rata 75,20
Standar Deviasi 9,44
Variansi 89,20

Sumber: Data olah lampiran D

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 30 siswa, skor maksimum
yang dicapai siswa adalah 91 dari 100 skor ideal yang bisa dicapai oleh siswa
dalam pembelajaran dengan penerapan pendekatan kontekstual. Kemudian skor
rata-rata yang dicapai oleh siswa mencapai 75,20.

Selanjutnya, skor hasil belajar matematika siswa setelah penerapan
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika dikelompokkan ke dalam
lima kategori, maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase skor yang
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIIILA SMP Muhammadiyah 12

Makassar Setelah diterapkan Pendekatan Kontekstual dalam
Pembelajaran Matematika

No. Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%)

1. 0<x<55 Sangat Rendah 0 0

2. 55<x<70 Rendah 7 23,33

3. 70 < x < 80 Sedang 13 43,33

4, 80<x<90 Tinggi 8 26,67

5. 90 < x <100 Sangat Tinggi 2 6,67
Jumlah 100

Sumber: Data olah lampiran D



Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas
VIILA SMP Muhammadiyah Makassar yang mengikuti tes hasil belajar
matematika, terdapat lima kategori yakni pada kategori sangat rendah tidak ada
siswa atau 0%, pada kategori rendah ada 7 siswa atau sekitar 23,33%, pada
kategori sedang ada 13 siswa atau sekitar 43,33%, pada kategori tinggi ada 8
siswa atau sekitar 26,67% dan pada kategori sangat tinggi ada 2 siswa atau sekitar
6,67%.

Selanjutnya data hasil belajar matematika siswa sesudah diterapkannya
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika yang dikategorikan
berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika setelah Penerapan
Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Matematika

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<67 Tidak Tuntas 7 23,33
67 < x <100 Tuntas 23 76,67
Jumlah 30 100

Sumber: Data olah lampiran D

Kriteria ketuntasan yang ditetapkan satuan pendidikan adalah 67, maka
siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai ketuntasan paling sedikit 67.
Dari data tabel 4.3 diatas menunjukkan dari 30 siswa ada 7 atau 23,33% siswa
yang tidak mencapai nilai ketuntasan dari hasil tes belajar matematika, sedangkan
23 atau 76,67% siswa yang mampu mencapai nilai ketuntasan dengan penerapan
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika. Dari deskripsi diatas
dapat disimpulkan bahwa setelah perlakuan penerapan pendekatan kontekstual

dalam pembelajaran matematika di kelas VII.A SMP Muhammadiyah 12



Makassar, siswa mampu memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar secara

klasikal yaitu > 70%.

b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa yang diamati dalam proses penerapan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran matematika selama 4 (empat) kali pertemuan
secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas VIILA SMP

Muhammadiyah 12 Makassar selama Pembelajaran Matematika
melalui Penerapan Pendekatan Kontekstual

Kategori/Jenis Pertemuan Ke- Rata-rata
No. Aktivitas yang Persentase
dilakukan Siswa ! L - M %

Aktivitas Positif

Siswa yang hadir pada
1. | saat proses belajar 93,33 | 96,67 | 90 | 93,33 93,33
belangsung

Siswa mendengarkan
penuh antusias
penjelasan guru
mengenai materi yang
diajarkan pada saat
proses pembelajaran

85,71 | 82,76 | 81,48 | 82,14 83,02

Siswa yang
membangun
pengetahuannya dalam
situasi dunia nyata
melalui
keterlibatannya dalam
proses pembelajaran
(Kontruktivisme)

82,14 | 72,41 | 77,78 | 78,57 77,72

S uvm-4—-4un0O T

Siswa yang dapat
menemukan suatu ide
atau gagasannya

4. | dalam menyelesaikan | 71,43 | 65,52 | 66,67 | 64,28 66,97
suatu masalah atau
soal yang diberikan

(Inquiry)

5. | Siswa yang 71,43 | 72,41 | 70,37 | 71,43 71,41




No.

Kategori/Jenis
Aktivitas yang
dilakukan Siswa

Pertemuan Ke-

v

Rata-rata
Persentase
%

mengajukan
pertanyaan kepada
guru tentang materi
yang diajarkan
(Questioning)

Siswa yang dapat
meniru model yang
telah diberikan
(Modelling)

64,28

75,86

74,07

75

72,29

Siswa bekerja sama
dalam menyelesaikan
masalah atau soal
yang diberikan
(Learning Community)

71,43

75,86

85,18

78,57

77,76

Siswa dapat memberi
kesimpulan terhadap
materi yang telah
diajarkan (Reflection)

64,28

68,96

66,67

67,86

—onmomH4-4n0O T

66,94

Siswa memberikan
penilaian terhadap
LKS temannya yang
telah dikerjakan
(Authentic
Assessment)

67,86

68,96

74,04

67,86

69,68

Jumlah

679,12

Rata-rata Persentase %

75,46

Aktivitas Negatif

10.

Melakukan aktivitas
lain pada saat proses
pembelajaran
berlangsung (ribut,
bermain, dll)

28,57

24,14

29,63

21,43

25,94

Jumlah

25,94

Sumber: Data olah lampiran C

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, tampak bahwa rata-rata persentase aktivitas
positif siswa selama mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan
pendekatan kontekstual adalah 75,46% dan persentase aktivitas negatif siswa

adalah 25,94%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa kelas VIII.A



SMP Muhammadiyah 12 Makassar selama proses pembelajaran matematika
melalui penerapan pendekatan kontekstual dikatakan aktif dalam proses

pembelajaran karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa yaitu > 75%.

c. Deskripsi Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran
Keterlaksanaan pembelajaran matematika di kelas melalui pendekatan
kontekstual selama 4 (empat) kali pertemuan dan yang diamati dalam penelitian
ini dibagi menjadi tiga bagian utama (Lampiran C). Rata-rata hasil pengamatan
dari observer (pengamat) terhadap keterlaksanaan pembelajaran dengan
memberikan empat kategori penilaian sebagai berikut: (1) Kurang baik, (2) Cukup
baik, (3) Baik, (4) Sangat baik. Penilaian masing-masing aspek keterlaksanaan
pembelajaran yang diamati diuraikan pada tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas VIILA

SMP  Muhammadiyah 12 Makassar melalui Penerapan
Pendekatan Kontekstual

Pertemuan Skor rata-rata Klasifikasi Kriteria
| 3,47 2,50 < x¥<3,50 Baik
] 3,53 3,50 < x<4,00 Sangat Baik
1 3,53 3,50 < x<4,00 Sangat Baik
v 3,6 3,50 < x<4,00 Sangat Baik
Rata-rata 3,53 3,50 < x<4,00 Sangat Baik

Sumber: Data olah lampiran C

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat pada pertemuan pertama bahwa
keterlaksanaan pembelajaran terlaksana dengan baik dengan skor rata-rata 3,47.
Pada pertemuan kedua, keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan
yaitu 3,53. Pada pertemuan ketiga tidak mengalami peningkatan maupun
penurunan yaitu 3,53. Dan pada pertemuan keempat keterlaksanaan pembelajaran

mengalami  peningkatan yaitu 3,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa



keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan terlaksana dengan sangat baik.
Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-rata keterlaksanaan pembelajaran mulai dari
pertemuan pertama hingga pertemuan keempat adalah sebesar 3,53. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di
kelas VIII.LA SMP Muhammadiyah 12 Makassar berjalan sesuai dengan langkah-

langkah yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

d. Deskripsi Respons Siswa Terhadap Pembelajaran

Data mengenai respons siswa terhadap penerapan pendekatan kontekstual
dalam pembelajaran matematika di kelas VII.A SMP Muhammadiyah 12
Makassar, diperoleh dengan pemberian angket kepada siswa selanjutnya
dikumpulkan dan dianalisis. Hasil analisis respons siswa disajikan dalam tabel 4.6
berikut:
Tabel 4.6 Hasil Respons Siswa Kelas VIIILA SMP Muhammadiyah 12

Makassar terhadap Pembelajaran Matematika melalui
Penerapan Pendekatan Kontekstual

Jawaban Ya Jawaban Tidak
No. Pertanyaan
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase

Apakah anda menyukai
1 pembelajaran matematika 29 96,67 1 333

dengan menggunakan

pendekatan Kontekstual?

Apakah anda menyukai cara

mengajar yang diterapkan
5 pendidik dalam proses )8 93,33 ) 6.67

pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan
Kontekstual?

Apakah belajar melalui

3. | pendekatan Kontekstual 28 93,33 2 6,67
menarik bagi anda?
4. | Apakah dengan menggunakan 28 93,33 2 6,67




No.

Pertanyaan

Jawaban Ya

Jawaban Tidak

Jumlah | Persentase

Jumlah

Persentase

pendekatan Kontekstual, anda
lebih mudah memahami
materi dengan baik?

Apakah anda merasa ada
kemajuan setelah diterapkan
pendekatan Kontekstual?

27 90

10

Apakah belajar melalui
pendekatan Kontekstual
memberikan kesan bermakna
dalam diri Anda?

25 83,33

16,67

Rata-rata

27,5 91,66

2,5

8,34

Sumber: Data olah lampiran C

Berdasarkan tabel 4.6 di atas terlihat bahwa hasil analisis data respons siswa

kelas VIILA SMP Muhammadiyah 12 Makassar terhadap pembelajaran

matematika melalui penerapan pendekatan kontekstual yang terdiri dari 30

responden adalah sebagai berikut:

1. Rata-rata persentase siswa yang menyukai belajar matematika dengan

menggunakan pendekatan kontekstual lebih tinggi yaitu sebesar 96,67% dari

pada siswa yang merasa tidak menyukai yaitu sebesar 3,33%.

2. Rata-rata persentase siswa yang menyukai cara mengajar yang diterapkan guru

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual

yaitu sebesar 93,33% dari pada siswa yang tidak menyukai yaitu sebesar

6,67%.

3. 93,33% dari jumlah keseluruhan siswa berpendapat bahwa belajar melalui

pendekatan kontekstual menarik bagi siswa.




4. 93,33% dari jumlah keseluruhan siswa berpendapat bahwa dengan belajar
matematika melalui penerapan pendekatan kontekstual dapat lebih mudah
memahami materi dengan baik.

5. 90% dari jumlah keseluruhan siswa merasa ada kemajuan setelah diterapkan
pendekatan kontekstual dan 10% merasa tidak ada kemajuan.

6. 83,33% dari keseluruhan siswa berpendapat bahwa belajar melalui pendekatan
kontekstual memberikan kesan bermakna dalam diri siswa.

Dari deskripsi di atas dapat dilihat bahwa rata-rata persentase siswa yang
merespons positif terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan
pendekatan kontekstual adalah 91,66% sedangkan siswa yang merespons negatif
sebesar 8,34%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respons siswa kelas VIILA
SMP Muhammadiyah 12 Makassar terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan kontekstual dapat dikategorikan sangat baik karena

memenuhi Kriteria respons siswa dengan predikat sangat baik.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Pengolahan dan analisis data statistik inferensial dimaksudkan untuk
menganalisis data dengan membuat generalisasi pada data sampel agar hasilnya
dapat diberlakukan pada populasi. Untuk menguji hipotesis penelitian, dilakukan

dengan tahapan uji normalitas.

a. Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi

normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini adalah dengan



menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi
5% atau 0,05. Kriteria pengujiannya adalah data berdistribusi normal jika Pyaue >
x =0,05.

Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Keterangan:

Jika Pyaiue > 0,05 maka Hg diterima

Jika Pyaie < 0,05 maka Hg ditolak

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 20 dengan Uji
Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis skor rata-rata untuk posttest dapat dilihat pada
tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov®
Statistic Df Sig.

Nilai posttest 109 30 ,200° Normal
Sumber: Data olah lampiran D

Hasil

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan nilai Pyaue > o yaitu 0,200 > 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa H, diterima yang berarti skor posttest bernilai normal.

Hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS dapat dilihat pada lampiran.

b. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
dengan penerapan pendekatan kontekstual efektif dalam pembelajaran matematika

pada siswa kelas VIII.A SMP Muhammadiyah 12 Makassar.



1. Pengujian hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dihitung menggunakan teknik uji-t satu sampel (One Sample t-test) yang
dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy: p < 66,9 melawan Hy: u > 66,9
Keterangan: u = skor rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan posttest
Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D), tampak bahwa Nilai p

(sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar

siswa setelah diajar melalui pendekatan kontekstual dalam pembelajaran

matematika lebih dari 67. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni rata-
rata hasil belajar (posttest) siswa kelas VIII.LA SMP Muhammadiyah 12 Makassar
lebih dari atau sama dengan KKM.

2. Pengujian hipotesis berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan uji
proporsi dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : m <69,9% melawan H; : > 69,9%
Keterangan : = proporsi ketuntasan belajar secara klasikal
Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji

proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Z

tabel = 0,45, berarti Ho diterima jika Znitung < 0,45 (hasil Zniung dapat dilihat di

lampiran D). Karena diperoleh nilai Zniwng = 0,83 maka Ho ditolak, artinya

proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan adalah sebanyak 76,67% dari
keseluruhan siswa yang mengikuti tes.
Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai Kriteria

ketuntasan 67 (KKM) lebih dari 70%.



B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian A, maka pada
bagian B ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi

pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial.

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang hasil belajar siswa, aktivitas
siswa dalam pembelajaran dan respons siswa terhadap penerapan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran matematika di kelas VIILA SMP

Muhammadiyah 12 Makassar.

a. Hasil Belajar Siswa

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah penerapan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran matematika di kelas VIIILA  SMP
Muhammadiyah 12 Makassar menunjukkan bahwa terdapat 23 orang siswa atau
76,67% yang mencapai ketuntasan individu sedangkan siswa yang tidak mencapai
ketuntasan individu sebanyak 7 orang siswa atau 23,33%. Hal ini berarti bahwa
penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika di kelas
VIIL.A SMP Muhammadiyah 12 Makassar dapat membantu siswa untuk mencapai
ketuntasan klasikal > 70% mencapai nilai 67 (KKM).

Berdasarkan hasil nilai posttest, rata-rata siswa berada pada kategori sedang
dan tinggi. Hanya ada beberapa siswa yang ada di kategori rendah dan sangat

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual dalam



pembelajaran matematika berhasil mencapai nilai ketuntasan klasikal yang

ditentukan.

b. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika
selama 4 (empat) kali pertemuan menunjukkan bahwa rata-rata persentase
aktivitas positif siswa selama mengikuti pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan kontekstual adalah sebesar 75,46% sehingga dapat
dikatakan aktif dalam proses pembelajaran karena telah memenuhi kriteria
aktivitas siswa yaitu > 75%.

Adapun aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam proses pembelajaran
menunjukkan karakteristik pembelajaran kontekstual. Aktivitas tersebut dapat
dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Aktivitas pembelajaran di kelas yang sesuai dengan karakteristik
pembelajaran Kontekstual

No Karakteristik Aktivitas yang terjadi selama proses
" Pendekatan Kontekstual pembelajaran
1. Kerjasama antar guru dan  Guru mengarahkan siswa untuk
siswa menyelesaikan suatu permasalahan, namun

ketika siswa mengalami kesulitan, guru akan
membantu siswa dalam menyelesaikannya
2. Saling menunjang Siswa saling bekerja sama dalam proses
pembelajaran dan saling membantu guna
menyelesaikan soal LKS dalam kelompoknya
3. Belajar dengan bergairah ~ Siswa terlihat antusias dalam  proses
dan menyenangkan pembelajaran karena terlibat diskusi antar
anggota kelompok
4. Pembelajaran terintegrasi  Selama proses pembelajaran, aktivitas siswa

secara kontekstual berlangsung sesuai dengan 7 komponen
pembelajaran kontekstual
5. Menggunakan berbagai Sumber belajar yang digunakan guru adalah
sumber belajar buku teks Matematika dan internet

6. Siswa dapat berbagi Dalam proses diskusi, siswa saling bertukar




Karakteristik Aktivitas yang terjadi selama proses

e Pendekatan Kontekstual pembelajaran

dengan teman informsi dan membantu temannya yang
kurang memahami materi
7. Siswa belajar dengan aktif Dalam proses pembelajaran, siswa terlibat
aktif dalam diskusi kelompok dan tanya jawab
8.  Siswa kritis, guru kreatif ~ Siswa menanyakan hal-hal yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari yang sesuai
dengan materi SPLDV

Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran di
kelas memenuhi karakteristik pembelajaran kontekstual. Pada pertemuan pertama,
karakteristik pembelajaran belum terpenuhi oleh aktivitas siswa karena masih ada
siswa yang terlihat bingung dan malu bertanya ketika diberi kesempatan untuk
menyanyakan hal-hal yang kurang dipahami dalam materi pelajaran, serta masih
ada beberapa siswa yang melakukan aktivitas lain diluar proses pembelajaran.
Pada pertemuan kedua dan selanjutnya terjadi peningkatan aktivitas siswa yang
diharapkan, siswa sudah tidak canggung dalam bekerjasama menyelesaikan suatu
masalah maupun pada saat mempresentasikan hasil kerja kelompoknya serta
berkurangnya siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan selama 4 (empat) kali pertemuan
terlihat bahwa selama proses pembelajaran berlangsung siswa menjadi lebih aktif
dalam berpikir, menjawab soal dan saling membantu satu sama lain serta bertanya
pada guru ketika mengalami kesulitan. Partisipasi siswa di kelas juga meningkat
karena saling memberi masukan yang berarti bagi teman kelompoknya pada saat
melakukan diskusi maupun mengemukakan pendapat, saling memberi dukungan

dan saling menghargai pendapat orang lain.



c. Hasil Pengamatan Keterlaksaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran di kelas selama
4 (empat) kali pertemuan menunjukkan bahwa skor rata-rata keterlaksanaan
pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan kontekstual adalah
sebesar 3,53, sehingga dapat dikategorikan bahwa keterlaksanaan pembelajaran

secara keseluruhan terlaksana dengan sangat baik.

d. Respons Siswa terhadap Pembelajaran

Berdasarkan hasil angket respons siswa, secara keseluruhan memberi
respons yang cenderung positif terhadap pembelajaran. Hasil pengamatan respons
siswa menunjukkan bahwa rata-rata persentase siswa yang merespons positif
terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan kontekstual
adalah sebesar 91,66% yang termasuk dalam kategori sangat baik.

Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan
bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa
mencapai kriteria aktif serta respons siwa terhadap proses pembelajaran
matematika melalui penerapan pendekatan kontekstual cenderung positif.
Pembelajaran dikatakan efektif karena ketiga indikator keefektifan (hasil belajar
siswa, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan respons siswa terhadap
proses pembelajaran) terpenuhi, maka dapat disimpulkan bahwa “Penerapan
pendekatan Kontekstual dalam pembelajaran Matematika berhasil memenuhi

standar efektifitas”.



2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan terhadap
hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Hasil analisis
inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa setelah
penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika di Kelas
VIILLA SMP Muhammadiyah 12 Makassar tampak Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah
0,000 < 0,05 lebih dari 70 yang artinya Ho ditolak dan H; diterima. Ketuntasan
belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual dalam
pembelajaran matematika di kelas VIIILA SMP Muhammadiyah 12 Makassar
secara klasikal lebih dari 70%.

Dari hasil pembahasan analisis deksriptif dan analisis inferensial ternyata
cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Penelitian
ini relevan dengan beberapa penelitian-penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Hariati (2017) yang berjudul Efektivitas
Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) skor rata-rata tes hasil belajar matematika siswa melalui pendekatan
kontekstual adalah 80,26 dengan deviasi standar 7,11. Dari hasil tersebut
diperoleh bahwa 31 siswa (88,57%) mencapai KKM dan 4 siswa (11,43%) tidak
mencapai KKM vyang berarti bahwa ketuntasan belajar secara klasikal telah
tercapai, (2) Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa yang terlibat aktif

dalam pembelajaran, yaitu 81,34% telah mencapai kriteria baik, (3) Rata-rata



persentase respons positif siswa terhadap pembelajaran matematika, yaitu
96,19%.

Hal yang sama juga didapatkan pada penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Salahudin pada tahun 2014 dengan judul “Penerapan Contextual
Teaching and Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VII B SMP Hadijah Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
siklus | yang tuntas secara individual dari 24 siswa hanya 14 atau 58,33% yang
memenuhi Kkriteria ketuntasan minimal (KKM) berada pada kategori rendah.
Secara Kklasikal sudah terpenuhi karena nilai rata-rata diperoleh 71,46%.
Sedangkan pada siklus Il dimana dari 24 siswa terdapat 20 orang atau 83,33%
telah memenuhi KKM dan secara klasikal sudah terpenuhi yaitu nilai rata-rata
yang diperoleh sebesar 80 atau berada dalam kategori tinggi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Penerapan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIILA SMP
Muhammadiyah 12 Makassar mampu mencapai standar klasikal efektif yang

diharapkan”.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika
siswa setelah pembelajaran melalui pendekatan kontekstual termasuk dalam
kategori sedang dengan nilai rata-rata 75,20 dan deviasi standar 9,44. Hasil
ini juga menunjukkan dari 30 siswa ada 7 atau 23,33% siswa yang tidak
mencapai nilai ketuntasan dari hasil tes belajar matematika, sedangkan 23
atau 76,67% siswa yang mampu mencapai nilai ketuntasan dengan penerapan
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika.

Keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan kontekstual adalah sebesar 75,46% sehingga dapat
dikatakan aktif dalam proses pembelajaran karena telah memenuhi kriteria
aktivitas siswa yaitu > 75%.

Keterlaksanaan pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa skor rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan
kontekstual adalah sebesar 3,53 sehingga dapat dikategorikan sangat baik.
Respons siswa menunjukkan bahwa rata-rata persentase siswa yang
merespons positif terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan
pendekatan kontekstual adalah sebesar 91,66% yang termasuk dalam kategori

sangat baik.



B. Saran
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberi

saran sebagai berikut:

1. Bagi guru sebaiknya memilih alternatif yang mudah digunakan dan
diaplikasikan didalam kelas. Upaya mencapai ketuntasan hasil belajar
matematika harus dilakukan dengan melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga muncul kemandirian dan keaktifan siswa. Untuk
mencapai hal tersebut, pendekatan kontekstual merupakan suatu alternatif
yang baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya meneliti variabel yang lainnya sehingga

rekomendasi bagi guru dan sekolah lebih banyak.
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LAMPIRAN A

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 12 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit

Pertemuan . | (Satu)

A. Kompetensi Inti

Kl1l

KI 2

KI3

KI 4

Menghargai dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri,
responsif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami,  menerapkan, menganalisis, dan  mengevaluasi
pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
3.5 Menjelaskan sistem persamaan | 3.5.1 Mencermati permasalahan sehari-
linear dua variabel dan hari yang berkaitan dengan
penyelesaiannya yang persamaan linear dua variabel

dihubungkan dengan masalah | 3.5.2 Memahami konsep persamaan linear
kontekstual dua variabel




4.5 Menyelesaikan masalah yang 4.5.1 Membuat bentuk persamaan linear
berkaitan dengan sistem dua variabel
persamaan linear dua variabel | 4.5.2 Menentukan selesaian persamaan
linear dua variabel

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
1. Membuat bentuk persamaan linear dua variabel
2. Mendefinisikan bentuk persamaan linear dua variabel
3. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan persamaan linear dua

variabel

D. Materi Pembelajaran
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

- Memahami konsep persamaan linear dua variabel

E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

2. Metode : Diskusi dan tanya jawab

F. Alatdan Bahan
1. Alat : Spidol
2. Bahan : Bahan Ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

G. Sumber Belajar
Buku Teks Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester I. Kurikulum 2013
Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI.



H. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal

Fase | : Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta Didik

Nilai Karakter

Alokasi
Waktu

e Meminta peserta didik
berdoa bersama
sebelum pelajaran
dimulai

e Mengecek kehadiran
peserta didik

e Menyampaikan tujuan
pembelajaran yaitu
peserta didik dapat
menjelaskan pengertian
dan bentuk dari
persamaan linear dua
variabel

e Memotivasi peserta
didik dengan
mengaitkan materi
yang akan dipelajari
dengan kehidupan
sehari-hari, misalnya
meminta peserta didik
menyatakan kalimat
yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari
dengan menggunakan
variabel.

e Berdoa bersama
sebelum pelajaran
dimulai

e Mendengarkan

e Mendengarkan

e Memperhatikan dan
mendengarkan

¢ Religius

¢ Menjadi pendengar
yang baik

e Menjadi pendengar
yang baik

e Mengemukakan
ide atau pendapat

5 menit

2. Kegiatan Inti

Fase Il : Demonstrasi, penyajian pengetahuan dan keterampilan

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta Didik

Nilai Karakter

Alokasi
Waktu

e Meminta peserta didik
mendiskusikan
pengertian dan bentuk

e Berdiskusi dengan
teman sebangkunya
tentang pengertian

¢ Rasa ingin tahu

30 menit




dari persamaan linear
dua variabel dengan
memberikan contoh
dalam kehidupan
sehari-hari
(kontruktivisme)

e Memberikan soal atau
masalah yang dapat
diselesaikan sendiri
oleh peserta didik
(Inquiry)

e Memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya (Questioning)

e Pendidik membagi
kelas menjadi beberapa
kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 4-
5 orang dan
membagikan LKPD
(Learning Community)

dan bentuk dari
persamaan linear dua
variabel

e Mencari dan
menemukan sendiri
jawaban dari soal atau
masalah yang
diberikan

e Menanyakan hal-hal
yang belum dipahami

o Peserta didik duduk
bersama teman
kelompoknya untuk
mendiskusikan LKPD
yang diberikan

Rasa ingin tahu
e Tanggung jawab

e Rasa ingin tahu

e Mengemukakan
ide atau pendapat

Fase 111 : Membimbing p

elatihan

e Pendidik menunjukkan
sebuah ilustrasi kepada
peserta didik mengenai
pengoperasian dalam
menyelesaikan
persamaan linear dua
variabel (Modelling)

o Pendidik berkeliling
kelas untuk
memberikan latihan
terbimbing bagi peserta
didik yang mengalami
kesulitan dalam
menyelesaikan LKPD

e Meminta beberapa

e Didalam
kelompoknya, peserta
didik mendiskusikan
LKPD yang diberikan
dengan
memperhatikan
ilustrasi yang telah
disampaikan

o Peserta didik
menanyakan kepada
pendidik jika ada
masalah dalam
menyelesaikan LKPD

e Peserta didik yang

e Tanggung jawab

¢ Mengemukakan
ide atau pendapat

e Mandiri

40 menit




peserta didik
mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya
(Inquiry dan Learning

ditunjuk, maju
kedepan untuk
mempresentasikan
jawabannya dan

didik menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari (Reflection)

e Melakukan penilaian
akhir (evaluasi) untuk
mengetahui
ketercapaian tujuan
pembelajaran
(Authentic Assessment)

e Manyampaikan topik
yang akan dipelajari
pada pertemuan
berikutnya

e Menutup pertemuan
dengan mengucapkan
salam

dari materi yang telah
dipelajari

e Peserta didik dapat
menyebutkan kembali
pengertian dan bentuk
dari persamaan linear
dua variabel

e Mencatat topik yang
akan dibahas pada

pertemuan berikutnya

e Menjawab salam

Community) peserta didik lain
menanggapi
3. Penutup
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Nilai Karakter Alokasi
Waktu
e Membimbing peserta | e Membuat kesimpulan |e Mandiri 5 menit

Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Tes tertulis (Uraian/essay)

2. Penilaian Aktivitas Peserta Didik
Observasi setiap pertemuan

3. Penilaian Respons Peserta Didik
Respons peserta didik setelah posttest




Makassar, 26 Oktober 2018
Mengetahui,

Guru Pamong Mazahasiswa Peneliti

il

NIP: 19730415 200604 1 016 NIM: 10536 4891 14



BAHAN AJAR

Pertemuan 1
Indikator :

1. Mencermati permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan persamaan
linear dua variabel.
2. Membuat bentuk persamaan linear dua variabel.

3. Menentukan selesaian persamaan linear dua variabel.
Tujuan Pembelajaran :

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat :
1. Membuat bentuk persamaan linear dua variabel.
2. Mendefinisikan bentuk persamaan linear dua variabel.
3. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan persamaan linear dua

variabel.

[ Kegiatan 5.1

A. Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV)
Persamaan linear dua variabel adalah persamaan linear yang memiliki dua
variabel, dengan pangkat masing-masing variabel adalah satu.
Bentuk umum dari PLDV adalah :
ax+by=c

Berikut beberapa contoh persamaan linear dua variabel :

a. y=2x
b. y=4x-3
C. 3x—2y =5

d 3m+6n=9
e. q=4-2p



B. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan persamaan linear

dua variabel

Ayo Kita Amati

=

1. Arthur, seorang mahasiswa tingkat tiga, menerima les privat dan memperoleh
upah Rp 80.000,00 per jam.

Tabel Pendapatan Arthur berdasarkan jumlah jam

Jumlah jam {da]agle];lﬂﬁll:]:;flnlih“)
1 B
2 16
3 24
4 32
5 40

Gunakan nilai dalam tabel untuk melengkapi grafik

Y,

40 .

a. Sumbu horizontal menunjukkan jumlah jam les privat. Variabel yang
digunakan adalah x

b. Sumbu vertikal menunjukkan jumlah pendapatan Arthur. Variabel yang
digunakan adalah y

c. Terdapat lima pasangan berurutan, yaitu (1,8), (2,16), (3,24), (4,32), dan
(5,40).

2. Tentukan apakah pasangan berurutan berikut adalah salah satu selesaian dari

persamaan yang diberikan.



a. y=2x;(3,6)
b. y=4x-3;(4,12)
Penyelesaian :
a. y=2x;(3,6)
Substitusi nilai x dan y,
6 =2(3)
6 = 6 (benar)
Jadi, (3,6) adalah selesaian dari y = 2x
b. y=4x—3;(412)
Substitusi nilai x dan y,
12 =4(4) -3
12 # 13 (salah)
Jadi, (4,12) bukan selesaian dari y = 4x — 3

Untuk membayar tagihan air, lbu Tiara dikenakan biaya administrasi Rp
6.500,00 per bulan dan biaya pemakaian air Rp 5.000,00 per m®. Tuliskan
persamaan linear dua variabel yang menunjukkan total biaya Ibu Tiara tiap
bulannya.
Penyelesaian :
Diketahui : Biaya administrasi = Rp 6.500,00

Biaya pemakaian air = Rp 5.000,00
Misalkan : y = total biaya yang dikeluarkan tiap bulannya

X = banyaknya pemakaian air

Sehingga dapat ditulis persamaannya :

Total biaya )
Biaya Banyaknya ) o )
yang = L. X ~_+ Biayaadministrasi
) pemakaian air pemakaian air
dikeluarkan

y = 5.000 X x + 6.500
atau y = 5.000x + 6.500



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1

Kelompok

Anggota 1L
2.
3.
4.
5.

Petunjuk :

1. Tulis kelompok dan anggota kelompok anda.

2. Bacalah baik-baik soal sebelum menjawab.

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah.

4. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pendidik.

Soal :

1. Jelaskan pengertian Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) dan tuliskan 3
contoh persamaan yang termasuk persamaan linear dua variabel.
Jawab :

Persamaan Linear Dua Variabel adalah .........ccooeeeeieeeiiiee e

2. Tentukan apakah pasangan berurutan berikut merupakan salah satu selesaian
dari persamaan yang diberikan atau tidak.
a. y=4x;(04)
b. y=5x—-10; (3,5



y =4x
Substitusi nilai x dan y,

=40

.. # .. (salah)

Jadi, (..., ...) bukan selesaian dari y = 4x

Substitusi nilai x dan y,

L=50.)— ..
..=.. (benar)
Jadi, (..., ...) adalah selesaian dari y = 5x — 10

. Sekelompok siswa dari SMP Sejahtera merencanakan studi lapangan.
Perwakilan kelompok mereka mengamati brosur spesial yang ditawarkan oleh
sebuah agen bus. Agen bus melayani tur satu hari dengan biaya sewa bus
sebesar Rp 1.000.000,00. Sedangkan untuk makan, tiap siswa dikenakan
biaya sebesar Rp 100.000,00. Susunlah kalimat matematika dari masalah
tersebut.

Jawab :

Diketahui : Biaya sewa bus=Rp ...
Biaya makan =Rp ...
Misalkan : ... = total biaya yang dikeluarkan
... = banyaknya siswa yang mengikuti studi lapangan

Sehingga dapat ditulis persamaannya :

Banyak
Total biaya Biaya Biaya siswa yang
yang = sewa + makan X mengikuti
dikeluarkan bus studi
lapangan

= + . X



Pedoman Penskoran LKPD 1

No. Soal Kunci Jawaban Skor
1. | Jelaskan pengertian e Persamaan linear dua variabel adalah
Persamaan Linear Dua persamaan linear yang memiliki dua 2
Variabel (PLDV) dan variabel, dengan pangkat masing-masing
tuliskan 3 contoh variabel adalah satu. Bentuk umumnya
ax+by=c
persamaan yang termasuk
persamaan linear dua e Contoh PLDV
variabel 1. a+2b=4 2
2. 3m+6n=9
3. x+y=2
2. | Tentukan apakah pasangan | ¢. y = 4x; (0,4)
berurutan berikut Substitusi nilai x dan y,
merupakan salah satu 4 = 4(0) 2
selesaian dari persamaan 4 # 0 (salah)
yang diberikan atau tidak. Jadi, (0,4) bukan selesaian dari y = 4x
a. y=4x;(04) d. y = 5x — 10; (3,5)
b. y=5x-10;(3,5) Substitusi nilai x dan y,
5=5(3)-10 2
5=5 (benar)
Jadi, (3,5) adalah selesaian dari y =
5x — 10
3. | Sekelompok siswa dari Diketahui :
SMP Sejahtera Biaya sewa bus = Rp 1.000.000,00
merencanakan studi Biaya makan = Rp 100.000,00
lapangan. Perwakilan
kelompok mereka Misalkan :
mengamati brosur spesial | h = total biaya yang dikeluarkan 2
yang ditawarkan oleh s = banyaknya siswa yang mengikuti studi
sebuah agen bus. Agen bus | lapangan
melayani tur satu hari
dengan biaya sewa bus Sehingga dapat ditulis persamaannya :
sebesar Rp 1.000.000,00. Total biaya Biaya Bi si?vig)g;g
Sedangkan untuk makan, Cyang = sewa  + 8 x mengikut 2
tiap siswa dikenakan biaya dikeluarian e |a;2;,%'an
sebesar Rp 100.000,00. h =1.000.000 + 100.000 x s
atau h = 1.000.000 + 100.000s
Jumlah 12




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 12 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit

Pertemuan : 11 (Dua)

A. Kompetensi Inti

Kl1l

KI 2

KI3

KI 4

Menghargai dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri,
responsif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami,  menerapkan, menganalisis, dan  mengevaluasi
pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
3.5 Menjelaskan sistem persamaan | 3.5.3 Mencermati cara membuat model
linear dua variabel dan matematika dari permasalahan
penyelesaiannya yang sehari-hari yang berkaitan dengan
dihubungkan dengan masalah persamaan linear dua variabel dan

kontekstual cara menyelesaikannya




4.5 Menyelesaikan masalah yang | 4.5.3 Menyelesaikan sistem persamaan
berkaitan dengan sistem linear dua variabel dengan
persamaan linear dua variabel menggambar grafik

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
1. Membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.
2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan

menggambar grafik.

D. Materi Pembelajaran

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan Menggambar Grafik.

E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

2. Metode : Diskusi dan tanya jawab

F. Alat dan Bahan
1. Alat : Spidol
2. Bahan : Bahan Ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

G. Sumber Belajar
Buku Teks Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester I. Kurikulum 2013
Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI.

H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal

Fase | : Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik

Alokasi

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Nilai Karakter Wakiu




e Meminta peserta didik
berdoa bersama
sebelum pelajaran
dimulai

e Mengecek kehadiran
peserta didik

e Menyampaikan tujuan
pembelajaran yaitu
peserta didik dapat
menyelesaikan sistem
persamaan linear dua
variabel dengan
menggambar grafik

e Memotivasi peserta
didik dengan
mengaitkan materi
yang akan dipelajari
dengan kehidupan
sehari-hari, misalnya
meminta peserta didik
menuliskan bentuk
persamaan matematika
dari soal cerita yang
diberikan

e Berdoa bersama
sebelum pelajaran
dimulai

e Mendengarkan

e Mendengarkan

e Memperhatikan dan
mendengarkan

¢ Religius

¢ Menjadi pendengar
yang baik

¢ Menjadi pendengar
yang baik

e Mengemukakan
ide atau pendapat

5 menit

2. Kegiatan Inti

Fase Il : Demonstrasi, penyajian pengetahuan dan keterampilan

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Nilai Karakter Alokasi
Waktu
e Meminta peserta didik |e Berdiskusi dengan e Rasa ingin tahu 30 menit

mendiskusikan
langkah-langkah
penyelesaian SPLDV
dengan menggambar
grafik dengan
memberikan contoh
dalam kehidupan
sehari-hari
(kontruktivisme)

teman sebangkunya
tentang langkah-
langkah penyelesaian
SPLDV dengan
menggambar grafik




e Memberikan soal atau
masalah yang dapat
diselesaikan sendiri
oleh peserta didik
(Inquiry)

e Memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya (Questioning)

e Pendidik membagi
kelas menjadi beberapa
kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 4-
5 orang dan
membagikan LKPD
(Learning Community)

e Mencari dan
menemukan sendiri
jawaban dari soal atau
masalah yang
diberikan

e Menanyakan hal-hal
yang belum dipahami

o Peserta didik duduk
bersama teman
kelompoknya untuk
mendiskusikan LKPD
yang diberikan

Rasa ingin tahu
Tanggung jawab

Rasa ingin tahu

e Mengemukakan
ide atau pendapat

Fase 111 : Membimbing p

elatihan

e Pendidik menunjukkan
sebuah ilustrasi kepada
peserta didik mengenai
langkah-langkah
penyelesaian SPLDV
dengan menggambar
grafik (Modelling)

e Pendidik berkeliling
kelas untuk
memberikan latihan
terbimbing bagi peserta
didik yang mengalami
kesulitan dalam
menyelesaikan LKPD

e Meminta beberapa
peserta didik
mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya
(Inquiry dan Learning
Community)

e Didalam
kelompoknya, peserta
didik mendiskusikan
LKPD yang diberikan
dengan
memperhatikan
ilustrasi yang telah
disampaikan

e Peserta didik
menanyakan kepada
pendidik jika ada
masalah dalam
menyelesaikan LKPD

e Peserta didik yang
ditunjuk, maju
kedepan untuk
mempresentasikan
jawabannya dan
peserta didik lain
menanggapi

e Tanggung jawab

e Mengemukakan
ide atau pendapat

e Mandiri

40 menit




3. Penutup

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Nilai Karakter Alokasi
Waktu
e Membimbing peserta | e Membuat kesimpulan |e Mandiri 5 menit

didik menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari (Reflection)

e Melakukan penilaian
akhir (evaluasi) untuk
mengetahui
ketercapaian tujuan
pembelajaran
(Authentic Assessment)

e Manyampaikan topik
yang akan dipelajari
pada pertemuan
berikutnya

e Menutup pertemuan
dengan mengucapkan
salam

dari materi yang telah
dipelajari

e Peserta didik dapat
menyebutkan kembali
langkah-langkah
penyelesaian SPLDV
dengan menggambar
grafik

e Mencatat topik yang
akan dibahas pada
pertemuan berikutnya

e Menjawab salam

Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Tes tertulis (Uraian/essay)

2. Penilaian Aktivitas Peserta Didik
Observasi setiap pertemuan

3. Penilaian Respons Peserta Didik
Respons peserta didik setelah posttest

Guru Pamong

NIP: 19730415 200604 1 016

Mengetahui,

Mahasiswa Peneliti

=2

Hamsinah Binti Jhonaidah

NIM: 10536 4891 14

Makassar, 31 Oktober 2018




BAHAN AJAR

Pertemuan 2

Indikator :

1. Mencermati cara membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari
yang berkaitan dengan persamaan linear dua variabel dan cara
menyelesaikannya.

2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan menggambar

grafik.
Tujuan Pembelajaran :

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat :
1. Membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua variabel.
2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan menggambar

grafik.

Kegiatan 5.2 E]

A. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Sistem persamaan linear dua variabel adalah kumpulan dua atau lebih
persamaan memiliki dua variabel yang sama, dengan pangkat masing-masing
variabel adalah satu.
Bentuk umum dari SPLDV adalah :
ax+by=cdanpx+qy=r
Berikut beberapa contoh persamaan linear dua variabel :
a. y=4x—3dany = 2x
b. 3x—2y=5dany=%x+7

c. 3m+6n=9dan0,3m —0,6n = 2,1



B. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan

menggambar grafik

Ayo Kita Amati

g ——

Najwa dan Rina membeli alat tulis untuk mereka sendiri dan teman-
temannya. Mereka membeli di toko yang sama dan barang dengan merek
yang sama. Tulislah kalimat matematika dari permasalahan tersebut.

Alat Tulle | Keterangan
N t & 2

Misalkan : harga 1 papan penjepit = x
harga 1 pensil = y

Dari ilustrasi di atas, dapat dibentuk model matematika :

- Harga 4 papan penjepit dan 8 pensil Rp 80.000,00 sehingga 4x + 8y =
80.000

- Harga 3 papan penjepit dan 10 pensil Rp90.000,00 sehingga 3x + 10y =
70.000

Sehingga sistem persamaan linear dua variabel adalah :

4x + 8y = 80.000

3x + 10y = 70.000

Selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel adalah titik potong
grafik dari kedua persamaan. Untuk menyelesaikan SPLDV menggunakan

grafik, maka langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut :



1. Gambar grafik kedua persamaan dalam satu bidang koordinat
2. Perkirakan titik perpotongan kedua grafik
3. Periksa titik potong kedua grafik dengan menyubstitusikan nilai x,y
kedalam setiap persamaan.
Untuk lebih mengerti, perhatikan contoh berikut :
. Tentukan selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel berikut.
{ y=2x+5
y=—4x—1
Penyelesaian:
Langkah 1. Gambar grafik kedua persamaan
Tentukan terlebih dahulu titik potong garis (x,y) yang dilalui oleh grafik
persamaan pada sistem persamaan dengan pemisalan x = 0dany =0
o y=2x+05,
Misal y = 0 maka x = —2,5
Misal x =0makay =5
X 0 —-2,5
y 5 0
(X, y) (0’5) (_215!0)

e y=—4x-1,
Misal y = 0 maka x = —0,25
Misal x = 0makay = —1
X 0 —0,25
y -1 0
(x,y) | (0,-1) | (=0,25,0)

Langkah 2. Perkirakan titik perpotongan.

B -I)‘

(x,y) =(=13)



Langkah 3 : Periksa titik potong dengan menyubstitusikan nilai x dan y.
e Persamaanl;y=2x+5

3=2(-1)+5
3=-2+5
3 = 3 (benar)

e Persamaan?2;y =—4x—1
3=—4(-1)-1
3 = 3 (benar)

Jadi selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel di atas adalah (x, y) =
(_1!3)



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2

Kelompok
Anggota o1
2.
3.
4.
5.
Petunjuk :

1. Tulis kelompok dan anggota kelompok anda.

2. Bacalah baik-baik soal sebelum menjawab.

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah.

4. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pendidik.

Soal :
1. Tentukan selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel berikut:

{y=2x+9
y=6—x

2. Tentukan selesaian dari sistem persamaan x +y =5 dan x —y = 1, untuk
X,y € R, dengan menggunakan metode grafik.

3. Hari ini Alfin memutuskan untuk makan siang di KFC. Jika harga paket besar
(1 ayam dan 1 nasi) adalah Rp 16.000,00, sedangkan harga paket super besar
(2 ayam dan 1 nasi) adalah Rp 28.000,00. Maka tentukanlah harga 1 ayam

dan 1 nasi!



Pedoman Penskoran LKPD 2

No. Soal Kunci Jawaban Skor
1. | Tentukan selesaian dari | Langkah 1 : Gambar grafik kedua
sistem persamaan linear | Persamaan dalam satu bidang koordinat.
. . Tentukan titik potong garis (x, y)
dua variabel berikut:
oy =2x+9,
{y=2x+9 Misal y = 0 maka x = —4,5 2
y=6—x Misal x = 0 makay = 9
oy =6 —x,
Misal y = 0 makax = 6
Misal x = 0makay = 6
Langkah 2 : Perkirakan titik perpotongan.
Y
9
8
(«17) = 7
6 2
5
4
3
2
1
5 -4 -3 -2 0]123456)(
2
(x' y) = (_1'7)
Langkah 3 : Periksa titik potong dengan
menyubstitusikan nilai x dan y.
oy =2x+9
7=2(-1)+9
7=-2+9 2
7 = 7 (benar)
oy=6—x
7=6—-(-1)
7=6+1
7 = 7 (benar)
2. | Tentukan selesaian dari Langkah 1 : Gambar grafik kedua

sistem persamaan
x+y=5danx—y=
1, untuk x,y € R,

persamaan dalam satu bidang koordinat.
Tentukan titik potong garis (x, y)




dengan menggunakan
metode grafik.

oex +y=>5,
Misal y = 0 makax =5
Misal x = 0makay =5
ox —y=1,
Misal y = 0 makax = 1
Misal x = 0 makay = —1

Langkah 2 : Perkirakan titik perpotongan.
YA

(x,y) = (3,2)
Langkah 3 : Periksa titik potong dengan
menyubstitusikan nilai x dan y.

ex+y=>5
3+2=5
5 = 5 (benar)
ex—y=1

3 — 2 =1 (benar)

Hari ini Alfin
memutuskan untuk
makan siang di KFC.
Jika harga paket besar (1
ayam dan 1 nasi) adalah
Rp 16.000,00, sedangkan
harga paket super besar
(2 ayam dan 1 nasi)
adalah Rp 28.000,00.
Maka tentukanlah harga
1 ayam dan 1 nasi!

e Misalkan : harga 1 ayam = x
harga 1 nasi = y

Dari soal disamping, dapat dibentuk
model matematika :

Harga 1 ayam dan 1 nasi Rp 16.000,00
sehingga x + y = 16.000

Harga 2 ayam dan 1 nasi Rp28.000,00
sehingga 2x + y = 28.000

Sehingga sistem persamaan linear dua
variabel adalah :
x+y =16.000
2x +y = 28.000

(1)
(2

Langkah 1 : Gambar grafik kedua
persamaan dalam satu bidang koordinat.
Tentukan titik potong garis (x, y)




ex +y =16.000,
Misal y = 0 maka x = 16.000 2
Misal x = 0 maka y = 16.000
e2x +y = 28.000,
Misal y = 0 maka x = 14.000
Misal x = 0 maka y = 28.000

Langkah 2 : Perkirakan titik perpotongan.
y (nbuan)
28 % (0,28)

4
L2 | Ttk potomg il
X +y= 16000 ha

Ir 4 y = 25000 acaleh (12000 4000

& "
4 8 12 16 20 24 28

(x,y) =(12,4) atau (12.000,4.000)
Langkah 3 : Periksa titik potong dengan
menyubstitusikan nilai x dan y.
ex +y =16.000
12.000 + 4.000 = 16.000
16.000 = 16.000 (benar)
e2x +y = 28.000
2(12.000) + 4.000 = 28.000
24.000 + 4.000 = 28.000
28.000 = 28.000 (benar)

Jadi, harga 1 ayam adalah Rp 12.000,00
dan harga 1 nasi adalah Rp 4.000,00.

Jumlah 20

Keterangan :
umlah Skor yang diperoleh Peserta Didik
=1 Yang dip X 100 %

Nilai Akhir

Jumlah Keseluruhan Skor



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 12 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit

Pertemuan - 11 (Tiga)

A. Kompetensi Inti

Kl1l

KI 2

KI3

KI 4

Menghargai dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri,
responsif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami,  menerapkan, menganalisis, dan  mengevaluasi
pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
3.5 Menjelaskan sistem persamaan | 3.5.3 Mencermati cara membuat model
linear dua variabel dan matematika dari permasalahan
penyelesaiannya yang sehari-hari yang berkaitan dengan
dihubungkan dengan masalah persamaan linear dua variabel dan

kontekstual cara menyelesaikannya




4.5 Menyelesaikan masalah yang | 4.5.4 Menyelesaikan sistem persamaan

berkaitan dengan sistem linear dua variabel dengan substitusi
persamaan linear dua variabel

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

1. Membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.

2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode

substitusi.

Materi Pembelajaran
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan Substitusi.

Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

2. Metode : Diskusi dan tanya jawab

Alat dan Bahan
1. Alat : Spidol
2. Bahan : Bahan Ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Sumber Belajar
Buku Teks Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester I. Kurikulum 2013
Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI.

H. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal

Fase | : Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta Didik

Nilai Karakter

Alokasi
Waktu




e Meminta peserta didik
berdoa bersama
sebelum pelajaran
dimulai

e Mengecek kehadiran
peserta didik

e Menyampaikan tujuan
pembelajaran yaitu
peserta didik dapat
menjelaskan sistem
persamaan linear dua
variabel dengan metode
substitusi

e Memotivasi peserta
didik dengan
mengaitkan materi
yang akan dipelajari
dengan kehidupan
sehari-hari, misalnya
meminta peserta didik
menuliskan bentuk
persamaan matematika
dari soal cerita yang
diberikan

e Berdoa bersama
sebelum pelajaran
dimulai

e Mendengarkan

e Mendengarkan

e Memperhatikan dan
mendengarkan

¢ Religius

¢ Menjadi pendengar
yang baik

¢ Menjadi pendengar
yang baik

e Mengemukakan
ide atau pendapat

5 menit

2. Kegiatan Inti

Fase Il : Demonstrasi, penyajian pengetahuan dan keterampilan

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Nilai Karakter Alokasi
Waktu
e Meminta peserta didik |e Berdiskusi dengan e Rasa ingin tahu 30 menit

mendiskusikan
langkah-langkah
penyelesaian SPLDV
dengan metode
substitusi dengan
memberikan contoh
dalam kehidupan
sehari-hari
(kontruktivisme)

teman sebangkunya
tentang langkah-
langkah penyelesaian
SPLDV dengan
metode substitusi




e Memberikan soal atau
masalah yang dapat
diselesaikan sendiri
oleh peserta didik
(Inquiry)

e Memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya (Questioning)

e Pendidik membagi
kelas menjadi beberapa
kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 4-
5 orang dan
membagikan LKPD
(Learning Community)

e Mencari dan
menemukan sendiri
jawaban dari soal atau
masalah yang
diberikan

e Menanyakan hal-hal
yang belum dipahami

o Peserta didik duduk
bersama teman
kelompoknya untuk
mendiskusikan LKPD
yang diberikan

Rasa ingin tahu
Tanggung jawab

Rasa ingin tahu

e Mengemukakan
ide atau pendapat

Fase 111 : Membimbing p

elatihan

e Pendidik menunjukkan
sebuah ilustrasi kepada
peserta didik mengenai
langkah-langkah
penyelesaian SPLDV
dengan metode
substitusi (Modelling)

e Pendidik berkeliling
kelas untuk
memberikan latihan
terbimbing bagi peserta
didik yang mengalami
kesulitan dalam
menyelesaikan LKPD

e Meminta beberapa
peserta didik
mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya
(Inquiry dan Learning
Community)

e Didalam
kelompoknya, peserta
didik mendiskusikan
LKPD yang diberikan
dengan
memperhatikan
ilustrasi yang telah
disampaikan

e Peserta didik
menanyakan kepada
pendidik jika ada
masalah dalam
menyelesaikan LKPD

e Peserta didik yang
ditunjuk, maju
kedepan untuk
mempresentasikan
jawabannya dan
peserta didik lain
menanggapi

e Tanggung jawab

e Mengemukakan
ide atau pendapat

e Mandiri

40 menit




3. Penutup

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Nilai Karakter Alokasi
Waktu
e Membimbing peserta | e Membuat kesimpulan |e Mandiri 5 menit

didik menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari (Reflection)
e Melakukan penilaian
akhir (evaluasi) untuk
mengetahui
ketercapaian tujuan
pembelajaran
(Authentic Assessment)

e Manyampaikan topik
yang akan dipelajari
pada pertemuan
berikutnya

e Menutup pertemuan
dengan mengucapkan
salam

dari materi yang telah
dipelajari

e Peserta didik dapat
menyebutkan kembali
langkah-langkah
penyelesaian SPLDV
dengan metode
substitusi

e Mencatat topik yang
akan dibahas pada
pertemuan berikutnya

e Menjawab salam

Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Tes tertulis (Uraian/essay)

2. Penilaian Aktivitas Peserta Didik
Observasi setiap pertemuan

3. Penilaian Respons Peserta Didik
Respons peserta didik setelah posttest

Guru Pamong

mrin, S.Pd.

NIP: 1973(.1415 200604 1 016

Makassar, 02 November 2018

Mengetahui,

Mahasiswa Peneliti

Hamsinah Binti Jhonaidah

NIM: 10536 4891 14




BAHAN AJAR

Pertemuan 3

Indikator :

1. Mencermati cara membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari
yang berkaitan dengan persamaan linear dua variabel dan cara
menyelesaikannya.

2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode

substitusi.
Tujuan Pembelajaran :

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat :
1. Membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua variabel.
2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode

substitusi.

Kegiatan 5.3 a]

A. Metode Substitusi (Metode Mengganti)
Metode substitusi yaitu metode atau cara menyelesaikan sistem persamaan

linear dua variabel dengan mengganti salah satu peubah atau variabel.

B. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode

substitusi

Ayo Kita Amati

- =

1. Perhatikan bagaimana menentukan selesaian dari sistem persamaan linear dua

variabel berikut.



{2x+y=3
x—3y=5

Dari persamaan 2x + y = 3, kita dapat menentukan nilai x dengan mengganti
(menyubstitusi) bentuk persamaan y, dengan mengubah bentuk persamaan
2x +y =3 menjadi y = 3 — 2x.
Sehingga diketahui : y =3 —2x ...(1)

x—3y=5 ..2)

Substitusikan y = 3 — 2x ke persamaan (2)

x—3y=5
x—33—-2x)=5
x—94+6x=5
7x—9 =5
7x =549

14
X ==

7
X =2

Nilai x = 2 disubstitusikan ke persamaan (1)

y=3-—2x
y=3-2(2)
y=3-—4
y=-1

Untuk mengetahui apakah x = 2 dan y = —1 adalah selesaian dari SPLDV,
maka Kita harus memeriksanya.

e Persamaanl;y=3-—2x
-1=3-2(2)
—-1=3-4
—1 = —1 (benar)
e Persamaan?2;x—3y =5
2—-3(-1)=5
5 =5 (benar)
Jadi selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel di atas adalah (x, y) =
(2, _1)



2. Perhatikan gambar dibawah!

1

Rp500.000,00

Tentukan sistem persamaan linear dua variabel yang terbentuk dari kedua

Rp3500.000,00

fk“

gambar di atas. Selanjutnya tentukan harga satu kacamata dan satu celana.
Penyelesaaian :
Misalkan harga satu kacamata adalah x dan harga satu celana adalah y.

Harga satu kacamata dan dua celana adalah Rp500.000,00, persamaannya
adalah x + 2y = 500.000 (persamaan 1)

Harga tiga kacamata dan satu celana adalah Rp500.000,00, persamaannya
adalah 3x + y = 500.000 (persamaan 2)

, , ¥+ 2y = 500.000
Sistem persamaan linear dua variabel yang dibentuk adalah
3x+ vy = 500.000

Dengan menggunakan metode substitusi, maka kita ubah persamaan 1 menjadi
x= 500,000 =2
Kemudian substitusi 500.000 = 2y ke dalam persamaan 2, schingga
Jx + y= 500,000
3(500.000 = 2y) + y = 500.000
1.500.000 = 6y + y = 500,000
1.500.000 = 5y = 500.000
1.000.000 = 5y
200,000 = y
Kemudian mensubstitusikan 200.000 ke persamaan x = 500.000 -2y
500.000 = 2(200.000)
500.000 = 400,000
100.000

]

X

v

X
Judi, selesaian dari sistem persamaan linear adalah (100.000, 200.000),

Dengan kata lain, harga satu kacamata dan satu celana masing-masing adalah
Rp100.000,00 dan Rp200.000,00.



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 3

Kelompok
Anggota - L
2.
3.
4.
5.
Petunjuk :

1. Tulis kelompok dan anggota kelompok anda.

2. Bacalah baik-baik soal sebelum menjawab.

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah.
4

. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pendidik.

Soal :
1. Tentukan selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel berikut:

{y=2x—4
7x —2y =5

2. Selesaikan sistem persamaan dari x = 2y + 7 dan 3x — 2y = 3 dengan
menggunakan substitusi.

3. Putri membeli 3 kg buah mangga dan 2 kg buah apel, ia membayar
Rp 26.000,00. Sedangkan, jika membeli 2 kg buah mangga dan 1 kg buah
apel, ia hanya perlu membayar Rp 15.000,00. Berapakah harga 1 kg buah
mangga dan 1 kg buah apel?



Pedoman Penskoran LKPD 3

No.

Soal

Kunci Jawaban

Skor

1.

Tentukan selesaian dari
sistem persamaan linear
dua variabel berikut:

{y=2x—4
7x —2y =5

Diketahui: y =2x -4  ...(1)

7x =2y =5 ..(2
Karena persamaan 1 sudah terbentuk
dalam persamaan y, makay = 2x — 4
langsung disubstitusi ke persamaan 2.
7x —2y =5
7x —2(2x—4) =5
7x —4x+8=5
3x+8=5

3x=5-8
-3

X =—=
3

x=-1

Nilai x = —1 disubstitusikan ke
persamaan 1.

y=2x—4

y=2(-1)—-4

y=-2-—4

y=—6

Jadi selesaian dari SPLDV adalah
(_1' _6)

Selesaikan sistem
persamaan dari x = 2y +
7dan3x — 2y =3
dengan menggunakan

substitusi

Diketahui : x =2y +7 ...(1)
3x—-2y=3 ..(2)

Karena persamaan 1 sudah terbentuk

dalam persamaan x, maka x = 2y + 7

langsung disubstitusi ke persamaan 2.

3x—2y =3

32y +7)—2y =3

6y +21—-2y=3

4y +21 =3

4y =3 -21

-18

T4
y = —4,5
Nilai y = —4,5 disubstitusikan ke
persamaan 1.

x=2y+7




x=2(—45)+7

x=-947

x=-=2

Jadi selesaian dari SPLDV adalah
(—2,—4,5)

Putri membeli 3 kg buah
mangga dan 2 kg buah
apel, ia membayar Rp
26.000,00. Sedangkan,
jika membeli 2 kg buah
mangga dan 1 kg buah
apel, ia hanya perlu
membayar Rp 15.000,00.
Berapakah harga 1 kg
buah mangga dan 1 kg
buah apel?

e Misalkan : harga kg buah mangga = x
harga kg buah apel = y

Dari soal disamping, dapat dibentuk
model matematika :

Harga 3 kg buah mangga dan 2 kg buah
apel Rp 26.000,00 sehingga 3x + 2y =
26.000

Harga 2 kg buah mangga dan 1 kg buah
apel Rp15.000,00 sehingga 2x + y =
15.000

Sehingga sistem persamaan linear dua
variabel adalah :

3x + 2y = 26.000 ...(1)

2x +y =15.000 ..(2)

Cara penyelesaian :

Karena persamaan 2 sudah terbentuk
dalam persamaan y, makay = —2x +
15.000, langsung disubstitusi ke
persamaan 1.

3x + 2y = 26.000

3x + 2(—2x + 15.000) = 26.000
3x — 4x + 30.000 = 26.000
—x + 30.000 = 26.000

—x = 26.000 — 30.000

x = ‘“’1"0 — 4.000

Nilai x = 4.000 disubstitusikan ke
persamaan 2.

y = —2x + 15.000

y = —2(4.000) + 15.000

y = —8.000 + 15.000

y = 7.000

Jadi, harga 1 kg buah mangga adalah Rp
4.000,00 dan harga 1 kg buah apel adalah
Rp 7.000,00.

Jumlah

14




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 12 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit

Pertemuan : IV (Empat)

A. Kompetensi Inti

Kl1l

KI 2

KI3

KI 4

Menghargai dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri,
responsif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami,  menerapkan, menganalisis, dan  mengevaluasi
pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
3.5 Menjelaskan sistem persamaan | 3.5.3 Mencermati cara membuat model
linear dua variabel dan matematika dari permasalahan
penyelesaiannya yang sehari-hari yang berkaitan dengan
dihubungkan dengan masalah persamaan linear dua variabel dan

kontekstual cara menyelesaikannya




4.5 Menyelesaikan masalah yang | 4.5.5 Menyelesaikan sistem persamaan

berkaitan dengan sistem linear dua variabel dengan eliminasi
persamaan linear dua variabel

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

1. Membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.

2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode

eliminasi.

Materi Pembelajaran
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan Eliminasi.

Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

2. Metode : Diskusi dan tanya jawab

Alat dan Bahan
1. Alat : Spidol
2. Bahan : Bahan Ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Sumber Belajar
Buku Teks Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester I. Kurikulum 2013
Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI.

H. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal

Fase | : Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta Didik

Nilai Karakter

Alokasi
Waktu




e Meminta peserta didik
berdoa bersama
sebelum pelajaran
dimulai

e Mengecek kehadiran
peserta didik

e Menyampaikan tujuan
pembelajaran yaitu
peserta didik dapat
menjelaskan sistem
persamaan linear dua
variabel dengan metode
eliminasi

e Memotivasi peserta
didik dengan
mengaitkan materi
yang akan dipelajari
dengan kehidupan
sehari-hari, misalnya
meminta peserta didik
menuliskan bentuk
persamaan matematika
dari soal cerita yang
diberikan

e Berdoa bersama
sebelum pelajaran
dimulai

e Mendengarkan

e Mendengarkan

e Memperhatikan dan
mendengarkan

¢ Religius

¢ Menjadi pendengar
yang baik

¢ Menjadi pendengar
yang baik

e Mengemukakan
ide atau pendapat

5 menit

2. Kegiatan Inti

Fase Il : Demonstrasi, penyajian pengetahuan dan keterampilan

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Nilai Karakter Alokasi
Waktu
e Meminta peserta didik |e Berdiskusi dengan e Rasa ingin tahu 30 menit

mendiskusikan
langkah-langkah
penyelesaian SPLDV
dengan metode
eliminasi dengan
memberikan contoh
dalam kehidupan
sehari-hari
(kontruktivisme)

teman sebangkunya
tentang langkah-
langkah penyelesaian
SPLDV dengan
metode eliminasi




e Memberikan soal atau
masalah yang dapat
diselesaikan sendiri
oleh peserta didik
(Inquiry)

e Memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya (Questioning)

e Pendidik membagi
kelas menjadi beberapa
kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 4-
5 orang dan
membagikan LKPD
(Learning Community)

e Mencari dan
menemukan sendiri
jawaban dari soal atau
masalah yang
diberikan

e Menanyakan hal-hal
yang belum dipahami

o Peserta didik duduk
bersama teman
kelompoknya untuk
mendiskusikan LKPD
yang diberikan

Rasa ingin tahu
Tanggung jawab

Rasa ingin tahu

e Mengemukakan
ide atau pendapat

Fase 111 : Membimbing p

elatihan

e Pendidik menunjukkan
sebuah ilustrasi kepada
peserta didik mengenai
langkah-langkah
penyelesaian SPLDV
dengan metode
eliminasi (Modelling)

e Pendidik berkeliling
kelas untuk
memberikan latihan
terbimbing bagi peserta
didik yang mengalami
kesulitan dalam
menyelesaikan LKPD

e Meminta beberapa
peserta didik
mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya
(Inquiry dan Learning
Community)

e Didalam
kelompoknya, peserta
didik mendiskusikan
LKPD yang diberikan
dengan
memperhatikan
ilustrasi yang telah
disampaikan

e Peserta didik
menanyakan kepada
pendidik jika ada
masalah dalam
menyelesaikan LKPD

e Peserta didik yang
ditunjuk, maju
kedepan mempre-
sentasikan
jawabannya dan
peserta didik lain
menanggapi

e Tanggung jawab

e Mengemukakan
ide atau pendapat

e Mandiri

40 menit




3. Penutup

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Nilai Karakter Alokasi
Waktu
e Membimbing peserta | e Membuat kesimpulan |e Mandiri 5 menit

didik menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari (Reflection)
e Melakukan penilaian
akhir (evaluasi) untuk
mengetahui
ketercapaian tujuan
pembelajaran
(Authentic Assessment)

e Manyampaikan topik
yang akan dipelajari
pada pertemuan
berikutnya

e Menutup pertemuan
dengan mengucapkan
salam

dari materi yang telah
dipelajari

e Peserta didik dapat
menyebutkan kembali
langkah-langkah
penyelesaian SPLDV
dengan metode
eliminasi

e Mencatat topik yang
akan dibahas pada
pertemuan berikutnya

e Menjawab salam

Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Tes tertulis (Uraian/essay)

2. Penilaian Aktivitas Peserta Didik
Observasi setiap pertemuan

3. Penilaian Respons Peserta Didik
Respons peserta didik setelah posttest

Guru Pamong

NIP: 19730415 200604 1 016

Makassar, 07 November 2018

Mengetahui,

Mahasiswa Peneliti

Hamsinah Binti Jhonaidah

NIM: 10536 4891 14




BAHAN AJAR

Pertemuan 4

Indikator :

1. Mencermati cara membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari
yang berkaitan dengan persamaan linear dua variabel dan cara
menyelesaikannya.

2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode

eliminasi.
Tujuan Pembelajaran :

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat :
1. Membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua variabel.
2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode

eliminasi.

[ Kegiatan 5.4

A. Metode Eliminasi
Metode eliminasi yaitu metode atau cara menyelesaikan sistem persamaan
linear dua variabel dengan mengeliminasi atau menghilangkan salah satu

peubah atau variabel dengan cara penjumlahan ataupun pengurangan.

B. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode

eliminasi

Ayo Kita Amati

- =




1. Sistem persamaan linear dua variabel dapat diselesaikan
menggunakan dua metode.
a. 2x+y=4 b. 3x-y=4 c. x+2p=7
2x—y=0 Ix+y=2 x—=2y==13

Metode 1. Pengurangan

Kurangkan persamaan pertama
dengan persamaan kedua.
Bagaimanakah hasilnya?
Jelaskan bagaimana kalian dapat
menggunakan hasilnya untuk
menentukan selesaian sistem
persamaan linear dua variabel?

Metode 2. Penjumlahan

Jumlahkan kedua persamaan.
Berapakah hasilnya? Jelaskan
bagaimana kalian dapat
menggunakan hasil ini untuk
menentukan selesaian sistem
persamaan linear dua variabel?

2x+y=4
2x—y=0_

2y=4

y=2

Nilai y = 2 disubstitusikan ke salah
satu persamaan.

2x+y=4
2x+2=4
2x =2

x =1
Jadi, selesaian dari sistem

persamaan linear dua variabel
adalah (1, 2).

2x+y=4
2=y=0 .
4x=4

x=1

Nilai x = 1 disubstitusikan ke salah
satu persamaan.

2x+y=4
2(1)+y=4
2 +y=4
y=2

Jadi, selesaian dari sistem

persamaan linear dua variabel
adalah (1, 2).

dengan

2. Tiga kaos dan empat topi dijual seharga Rp 960.000,00. Dua kaos dan dan

lima topi dijual dengan harga Rp 990.000,00. Berapakah harga setiap kaos?

S8
S8

Py

Ryr490.000,00|




Misalkan harga satu kaos adalah x dan harga satu topi adalah y, maka sistem
persamaan linear dua variabel.

3x +4y =960.000
2x + 5y =990.000

Untuk menentukan harga setiap kaos, eliminasi variabel y.

Kalikan persamaan pertama dengan 5 dan kalikan persamaan kedua dengan 4.
3x +4y=960.000 (kalikan5)  15x + 20y =4.800.000
2x+5y=990.000 (kalikan4) 8x + 20y =3.960.000

Kurangkan kedua persamaan seperti berikut.
25x + 20y = 4.800.000
8x + 20y =3.960.000 _

Tx=840.000
x=120.000

Jadi, harga satu kaos adalah Rp120.000,00.




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 4

Kelompok
Anggota 1L
2.
s
4.
5.
Petunjuk :

1. Tulis kelompok dan anggota kelompok anda.

2. Bacalah baik-baik soal sebelum menjawab.

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah.
4

Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pendidik.

Soal :
1. Tentukan selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel berikut:

{2x+y=2
x+5y=1

2. Selesaikan sistem persamaan dari —6x + 5y =25 dan —2x — 4y =14
dengan menggunakan eliminasi.

3. Annisa membeli 4 buku tulis dan 3 pensil, ia membayar Rp 19.500,00. Jika ia
membeli 2 buku tulis dan 4 pensil, ia harus membayar Rp 16.000,00.
Tentukan harga 1 buku tulis dan 1 pensil.



Pedoman Penskoran LKPD 4

No.

Soal

Kunci Jawaban

Skor

1.

Tentukan selesaian dari
sistem persamaan linear
dua variabel berikut:

{2x+y=2
x+5y=1

Diketahui : 2x +y =2 ..(1)
x+5y=1 ..12)

Langkah 1 : Menyamakan salah satu

koefisien kedua persamaan.

2x +y =2 |x1]

x+5y=1|x2|

2x+y =2
2x+10y =2

-9y =0

y=0

Langkah 2 : Nilai y = 0 disubstitusikan
ke persamaan 2.
x+5y=1
x+50)=1
x+0=1
x=1
Jadi selesaian dari SPLDV adalah (1,0)

Selesaikan sistem
persamaan dari —6x +

S5y =25dan —2x — 4y =
14 dengan menggunakan
eliminasi

Diketahui : —6x + 5y =25 ...(1)
—2x—4y =14 ..(2)

Langkah 1 : Menyamakan salah satu

koefisien kedua persamaan.

—6x + 5y = 25 |x 1|

—2x —4y = 14 |x 3|

—6x +5y =125
—6x — 12y =42

17y = —-17

y=-1
Langkah 2 : Nilaiy = —1
disubstitusikan ke persamaan 2.
—2x —4y =14
—2x —4(-1) = 14
—2x+4=14
—2x=14—-4
10

-2
x =-5
Jadi selesaian dari SPLDV adalah




(_51 _1)

3. | Annisa membeli 4 buku
tulis dan 3 pensil, ia
membayar Rp 19.500,00.
Jika ia membeli 2 buku
tulis dan 4 pensil, ia harus
membayar Rp 16.000,00.
Tentukan harga 1 buku
tulis dan 1 pensil

e Misalkan : harga buku tulis = x
harga pensil = y

Dari soal disamping, dapat dibentuk
model matematika :

Harga 4 buku tulis dan 3 pensil Rp
19.500,00 sehingga 4x + 3y = 19.500
Harga 2 buku tulis dan 4 pensil Rp
16.000,00 sehingga 2x + 4y = 16.000
Sehingga sistem persamaan linear dua
variabel adalah :

4x + 3y = 19.500

2x + 4y = 16.000

Cara penyelesaian :
4x + 3y = 19.500 |x 1|
2x + 4y = 16.000 |x 2|

4x + 3y = 19.500
2x + 8y = 32.000 _

—5y = —12.500

y = 2.500

Nilai y = 2.500 disubstitusikan ke
persamaan 2
2x + 4y = 16.000
2x + 4(2.500) = 16.000
2x + 10.000 = 16.000

2x = 16.000 — 10.000
_ 6.000

2
x = 3.000

Jadi, harga sebuah buku tulis adalah Rp
3.000,00 dan harga sebuah pensil adalah
Rp 2.500,00.

Jumlah

14

Keterangan :

Nilai Akhir

__Jumlah Skor yang diperoleh Peserta Didik

X 100 %

Jumlah Keseluruhan Skor
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LAMPIRAN B

= Tes Hasil Belajar (Posttest)

= Alternatif Jawaban dan Penskoran




TES HASIL BELAJAR (POSTTEST)

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 12 Makassar
Kelas/Semester : VIHI/Ganjil

Mata Pelajaran : Matematika

Hari/Tanggal

Waktu : 60 Menit

Petunjuk :

Isilah identitas anda ke dalam lembar jawaban yang tersedia.
Bacalah soal dengan baik dan cermat.

Tulislah jawaban pada tempat yang telah disediakan.
Kerjakan secara individual atau perorangan.

o > w DN oE

Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpul.

Soal :
1) Manakah di antara persamaan berikut yang merupakan persamaan linear dua

variabel?

a. 2+12p =8
b. 3g=4-2p
C. 2_3%:5

d y=2x+3

2) Tentukan apakah pasangan berurutan berikut merupakan salah satu selesaian
dari persamaan yang diberikan atau tidak.
a. y=x+7; (1,6)
b. y=2x-3; (4,5)

3) Tentukan selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel berikut.

{x—yzl
3x—y=6



4) Apabila harga susu kedelai dinyatakan s dan harga minuman jus kemasan
adalah j. Tentukanlah :
-

(] €3
Do
| @s:: e B
Edamno /}}ﬂt Guava g g alentino Edm Guava gu
& &' LD
% 0% 0
-‘3 2’ B =
§. 35 Eh
i3 fs &
Total harga Rp32.800,00 Totalharga Rp25.200,00

a. Sistem persamaan linear dua variabel yang sesuai dengan informasi di
atas.

b. Harga satu susu kedelai dan harga satu minuman jus kemasan dengan
metode substitusi.

5) Wahyu dan Nisa membeli buku tulis dan pulpen dengan merek dan di toko

yang sama. Wahyu yang membeli 4 buku tulis dan 2 pulpen harus membayar

Rp 34.000,00. Sedangkan Nisa membeli 3 buku tulis dan 1 pulpen seharga Rp

23.000,00. Apabila Dwi membeli 5 buku tulis dan 7 pulpen yang sama,

berapakah harga yang harus dibayar oleh Dwi?



Pedoman Penskoran Tes Hasil Belajar (Posttest)

No. Soal Kunci Jawaban Skor
1. | Manakah di antara persamaan |a. Bukan persamaan linear dua 5
berikut  yang  merupakan variabel
persamaan linear dua | B- Persamaan I!near dua var!abel
variabel? c. Persamaan I!near dua var!abel
d. Persamaan linear dua variabel
a. 2+12p=8
b. 3g=4-2p
c. I- 373’ =5
d y=2x+3
2. | Tentukan apakah pasangan a. y=x+7;(16) 3
berurutan berikut merupakan Substitusi nilai x dan y,
salah satu selesaian dari 6=1+7
persamaan yang diberikan 6 + 8 (salah)
atau tidak. Jadi, (1,6) bukan selesaian dari
a. y=x+7 (16) y=x+7
b. y=2x-3; (45) b. y=2x—3;(45) 3
Substitusi nilai x dan y,
5=2(4) -3
5=75 (benar)
Jadi, (4,5) adalah selesaian dari
y=2x-—3
3. | Tentukan selesaian dari sistem | Langkah 1 : Gambar grafik kedua
persamaan linear dua variabel | persamaan dalam satu bidang
berikut. koordinat.
{x —y=1 Tentukan titik potong garis (x, y)
3x—y=6 ox—y=1,
Misal y = 0 maka x = 1 3

Misal x = 0 makay = —1
e3x —y =6,

Misal y = 0 maka x = 2

Misal x = 0 makay = —6




Langkah 2 : Perkirakan titik
perpotongan.

4

| AL S 3

{0 =1Tp a
1/‘

VAR
// '

(x,y) = (25,15) atau (22,12)
Langkah 3 : Periksa titik potong
dengan menyubstitusikan nilai x dan
y.

ex—y=1
2l _11-1
2 2
1 =1 (benar)
e3x—y=6
3x2--1-=6
2 2
6 = 6 (benar)
Apabila harga susu kedelai Diketahui :

dinyatakan s dan harga
minuman jus kemasan adalah
j. Tentukanlah :

[/ I —
o8, oo
Nt | 07, S g folmile | 07, S0 W

Q% &Aﬁ) 3

T — A
S 5l

Total harga Rp32.800,00

a. Sistem persamaan linear
dua variabel yang sesuai
dengan informasi di atas.

b. Harga satu susu kedelai
dan harga satu minuman
jus kemasan dengan
metode substitusi.

Total hargaRp25.200,00

Harga susu kedelai = s
Harga minuman jus kemasan = j

a. Sistem persamaan linear dua
variabelnya adalah :
4s + 2j = 32.800
2s + 3j = 25.200

b. 4s+2j=32.800 ..(1)
25 + 3j = 25.200 ...(2)
Cara penyelesaian :
Karena persamaan 1 dapat dibentuk ke

dalam persamaan j, maka

j == = 25 4 16400

langsung disubstitusi ke persamaan 2.
2s + 3j = 25.200

2s + 3(—2s + 16.400) = 25.200
2s — 65 + 49.200 = 25.200




—4s +49.200 = 25.200
—4s = 25.200 — 49.200
24000
"
s = 6.000

Nilai s = 6.000 disubstitusikan ke
persamaan 1.

4s + 2j = 32.800

4(6.000) + 2j = 32.800

24.000 + 2j = 32.800

2j = 32.800 — 24.000

. _ 8800
T2
j = 4.400
Jadi, harga 1 susu kedelai adalah Rp
6.000,00 dan harga 1 minuman jus

kemasan adalah Rp 4.400,00.

Wahyu dan Nisa membeli
buku tulis dan pulpen dengan
merek dan di toko yang sama.
Wahyu yang membeli 4 buku
tulis dan 2 pulpen harus
membayar Rp  34.000,00.
Sedangkan Nisa membeli 3
buku tulis dan 1 pulpen
seharga Rp 23.000,00.
Apabila Dwi membeli 5 buku
tulis dan 7 pulpen yang sama,
berapakah harga yang harus
dibayar oleh Dwi?

e Misalkan : harga buku tulis = x
harga pulpen = y

Dari soal disamping, dapat dibentuk
model matematika :

Untuk Wahyu : Harga 4 buku tulis dan
2 pulpen Rp 34.000,00 sehingga

4x + 2y = 34.000

Untuk Nisa : Harga 3 buku tulis dan 1
pulpen Rp 23.000,00 sehingga

3x +y = 23.000

Sehingga sistem persamaan linear dua
variabel adalah :

4x + 2y = 34.000

3x + y = 23.000

Cara penyelesaian :
4x + 2y = 34.000 |x 1]
3x + y = 23.000 |x 2|

4x + 2y = 34.000
6x + 2y = 46.000
—2x = —12.000
x = 6.000
Nilai x = 6.000 disubstitusikan ke
persamaan 2




3x +y = 23.000

3(6.000) +y = 23.000

18.000 + y = 23.000

y = 23.000 — 18.000

y = 5.000

Jadi, harga 1 buku tulis adalah Rp
6.000,00 dan harga 1 pulpen adalah
Rp 5.000,00.

Jika Dwi membeli 5 buku tulis dan 7
pulpen, maka dapat ditulis :
h=5x+7y

Substitusikan nilai x = 6.000 dan
y = 5.000

h = 5(6.000) + 7(5.000)

h = 30.000 + 35.000

h = 65.000

Jadi harga yang harus dibayar Dwi
untuk membeli 5 buku tulis dan 7
pulpen adalah Rp 65.000,00.

Jumlah

43

Keterangan :

_ Jumlah Skor yang diperoleh Peserta Didik

Nilai Akhir X 100 %

Jumlah Keseluruhan Skor




/ LAMPIRAN C \

» Jadwal Pelaksanaan Penelitian

= Daftar Hadir Peserta Didik

= Daftar Nama Kelompok Belajar Peserta Didik

» Lembar Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

= Lembar Hasil Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran

= Daftar Nilai Tes Hasil Belajar

K Lembar Hasil Respons Peserta Didik /




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN KELAS VIII A
SMP MUHAMMADIYAH 12 MAKASSAR
Tahun Pelajaran 2018/2019

No. Hari/Tanggal Waktu Materi
1. | Jumat, 26 Oktober 2018 | 08.35 09,55 | Memahami Konsep Persamaan
Linear Dua Variabel
Sistem Persamaan Linear Dua
2. Rabu, 31 Oktober 2018 08.50 —10.10 Variabel (SPLDV) dengan
Menggambar Grafik
Sistem Persamaan Linear Dua
3. | Jumat, 02 November 2018 | 08.35-09.55 Variabel (SPLDV) dengan
Substitusi
Sistem Persamaan Linear Dua
4. | Rabu, 07 November 2018 | 08.50 —10.10 Variabel (SPLDV) dengan
Eliminasi
5. | Jumat, 09 November 2018 | 08.35 - 09.55 Posttest




DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK SMP MUHAMMADIYAH 12
MAKASSAR TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas VI A
No. Nama Peserta Didik L/P Pertemuan Ke-
| I i v
1. | A.M. Khalifah Nur Rasyidin L v 4 4 v
2. | Adrian Syahputra Pratama L v 4 4 v
3. | Aisyah Mutmainnah P v v v v
4. | Alivia Nur Hidayah P v v v v
5. | Amanda Juvin Akasi P v 4 4 v
6. | Andi Adhitya Aidil A L v 4 v v
7. | Andi Al Markaz Al Islami L v v v v
8. | Arman L 4 v a v
9. | Awaliyah Pramesti P v 4 4 v
10. | Dirga Surya Pratama L v v v v
11. | Dirham Jaya Setiawan Panca L a v v v
12. | Indah Apsari Basir P v v v v p
13. | Ira Nur Aulia P v v v v 0
14. | Irsyad Thamrin L v 4 4 v
15. | Jupri L v v v v S
16. | Khadija Ramli P v [ v | v | v | T
17. | M. Syafwan Danang Dwi B L v v v v T
18. | Miska Afifah p | v | v | v | v | E
19. | Muhammad Ali Akbar L v 4 4 v S
20. | Muh. Alief Ibrahim S L a | v | a | v | T
21. | Mutmainnah Latifa P v 4 4 v
22. | Muh. Setyo Wicaksono L v a v a
23. | Muhammad Andika Dwi L v 4 4 v
24. | Muh. Bintang Prasetya L v 4 4 v
25. | Muh. Faisal Abdullah L v 4 4 v
26. | Miftahul Khaer L v v a v
27. | Nofia Fitriyani P 4 4 v v
28. | Nur Azizah P v v v v
29. | Rahmat Hidayat L v v v a
30. | Siska P v v v v
Jumlah 28 29 27 28




DAFTAR NAMA KELOMPOK

&)

. A.M. KHALIFAH
. ARMAN

AKBAR

KELOMPOK 1

INDAH APSARI
BASIR

MISKA AFIFAH
NUR RASYIDIN

MUHAMMAD ALI

J

&)

o)

KELOMPOK 3

. AISYAH

MUTMAINNAH
KHADIJA RAMLI
IRSYAD THAMRIN
MUH. ALIEF
IBRAHIM

MUH. BINTANG

&)

(D

no

KELOMPOK 2

IRA NUR AULIA
SISKA

ADRIAN
SYAHPUTRA P
DIRGA SURYA
PRATAMA
MUH. SETYO
WICAKSONO

PRASETYA

J

&)

o)

KELOMPOK 5

. ALIVIA NUR

HIDAYAH

NOFIA FITRIYANI
MUH. ANDIKA DWI
DIRHAM JAYA

SETIAWAN PANCA
. ANDI AL MARKAZ

6\

KELOMPOK 4

AWALIYAH
PRAMESTI

NUR AZIZAH

ANDI ADHITYA
AIDIL

M. SYAFWAN
DANANG DWI B
MIFTAHUL KHAER

AL ISLAMI

0

6\

KELOMPOK 6

AMANDA JUVIN A
MUTMAINNAH
LATIFA

JUPRI

RAHMAT
HIDAYAT

MUH. FAISAL
ABDULLAH




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES
PEMBELAJARAN MELALUI PENDEKATAN KONTEKSTUAL

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas/Semester
Pokok Bahasan
Nama Observer

: Sartika Dewi

: SMP Muhammadiyah 12 Makassar
: Matematika
: VII/Ganjil

: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

No

Kategori/Jenis
Aktivitas yang
dilakukan Peserta
Didik

Pertemuan Ke-

Rata-rata
Persentase
%

Aktivitas Positif

Peserta didik yang
hadir pada saat proses
belajar belangsung

93,33 | 96,67 | 90

93,33

93,33

Peserta didik
mendengarkan penuh
antusias penjelasan
pendidik mengenai
materi yang diajarkan
pada saat proses
pembelajaran

85,71 | 82,76 | 81,48

82,14

83,02

Peserta didik yang
membangun
pengetahuannya dalam
situasi dunia nyata
melalui
keterlibatannya dalam
proses pembelajaran
(Kontruktivisme)

82,14 | 72,41 | 77,78

78,57

—unmnm44un0O T

71,72

Peserta didik yang
dapat menemukan
suatu ide atau
gagasannya dalam
menyelesaikan suatu
masalah atau soal
yang diberikan
(Inquiry)

71,43 | 65,52 | 66,67

64,28

66,97

Peserta didik yang
mengajukan
pertanyaan kepada

71,43 | 72,41 | 70,37

71,43

—unm44un 0O T

71,41




No

Kategori/Jenis
Aktivitas yang
dilakukan Peserta
Didik

Pertemuan Ke-

Rata-rata
Persentase
%

guru tentang materi
yang diajarkan
(Questioning)

Peserta didik yang
dapat meniru model
yang telah diberikan
(Modelling)

64,28

75,86 | 74,07

75

72,29

Peserta didik bekerja
sama dalam
menyelesaikan
masalah atau soal
yang diberikan
(Learning Community)

71,43

75,86 | 85,18

78,57

77,76

Peserta didik dapat
memberi kesimpulan
terhadap materi yang
telah diajarkan
(Reflection)

64,28

68,96 | 66,67

67,86

—unmnm-44un0O T

66,94

Peserta didik
memberikan penilaian
terhadap LKPD
temannya yang telah
dikerjakan (Authentic
Assessment)

67,86

68,96 | 74,04

67,86

69,68

Jumlah

679,12

Rata-rata Persentase %

75,46

Aktivitas Negatif

10

Melakukan aktivitas
lain pada saat proses
pembelajaran
berlangsung (ribut,
bermain, dll)

28,57

24,14 | 29,63

21,43

25,94

Jumlah

25,94




DAFTAR NILAI TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
KELAS VIII.A SMP MUHAMMADIYAH 12 MAKASSAR
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

No. Nama Peserta Didik L/P | Nilai Posttest
1. | A.M. Khalifah Nur Rasyidin L 70
2. | Adrian Syahputra Pratama L 77
3. | Aisyah Mutmainnah P 81
4. | Alivia Nur Hidayah P 91
5. | Amanda Juvin Akasi P 63
6. | Andi Adhitya Aidil A L 79
7. | Andi Al Markaz Al Islami L 60
8. | Arman L 65
9. | Awaliyah Pramesti P 88
10. | Dirga Surya Pratama L 84
11. | Dirham Jaya Setiawan Panca L 74
12. | Indah Apsari Basir P 77
13. | Ira Nur Aulia P 86
14. | Irsyad Thamrin L 84
15. | Jupri L 91
16. | Khadija Ramli P 84
17. | M. Syafwan Danang Dwi B L 77
18. | Miska Afifah P 65
19. | Muhammad Ali Akbar L 72
20. | Muh. Alief Ibrahim S L 70
21. | Mutmainnah Latifa P 84
22. | Muh. Setyo Wicaksono L 58
23. | Muhammad Andika Dwi L 70
24. | Muh. Bintang Prasetya L 65
25. | Muh. Faisal Abdullah L 72
26. | Miftahul Khaer L 58
27. | Nofia Fitriyani P 79
28. | Nur Azizah P 74
29. | Rahmat Hidayat L 81
30. | Siska P 77




HASIL RESPONS SISWA KELAS VIII. A SMP MUHAMMADIYAH 12
MAKASSAR TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAPAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL

Jawaban Ya Jawaban Tidak

No. Pertanyaan
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase

Apakah anda menyukai
pembelajaran matematika

1. 29 96,67 1 3,33
dengan menggunakan
pendekatan Kontekstual?
Apakah anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan
5 pendidik dalam proses 08 93,33 ) 6.67

pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan
Kontekstual?

Apakah belajar melalui
3. | pendekatan Kontekstual 28 93,33 2 6,67
menarik bagi anda?

Apakah dengan menggunakan
pendekatan Kontekstual, anda
lebih mudah memahami
materi dengan baik?

28 93,33 2 6,67

Apakah anda merasa ada
5. | kemajuan setelah diterapkan 27 90 3 10
pendekatan Kontekstual?

Apakah belajar melalui
pendekatan Kontekstual
memberikan kesan bermakna
dalam diri Anda?

25 83,33 5 16,67

Rata-rata 275 91,66 2,5 8,34




.

LAMPIRAN D

= Hasil Analisis Uji Normalitas

= Hasil Analisis Hipotesis




UJI NORMALITAS

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
nilai posttest 30 100,0% 0 0,0% 30 100,0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
Mean 75,20 1,724
95% Confidence Interval for Lower Bound 71,67
Mean Upper Bound 78,73
5% Trimmed Mean 75,28
Median 77,00
Variance 89,200
nilai posttest  Std. Deviation 9,445
Minimum 58
Maximum 91
Range 33
Interquartile Range 15
Skewness -,205 427
Kurtosis -,793 ,833
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
nilai posttest ,109 30 200" ,965 30 410

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction




ONE SAMPLE T-TEST (UJI-T)

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
nilai posttest 30 75,20 9,445 1,724
One-Sample Test
Test Value = 67
t df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval of the
Difference Difference
Lower Upper
nilai posttest 4,755 29 ,000 8,200 4,67 11,73
ulJl Z
x_
S _a P
p(1-p)
n
Dik:  x =23 (jumlah peserta yang tuntas secara klasikal

n = 30 jumlah sample

p = 70% atau 0.70 (parameter ketuntasan)

Dlt Z hitung = ’)
23
Ve " _ 30~ 0.70
1tung 0.70(1—0.70)
30
0.77—0.70
Z hitung —

0.70(0.30)
30




0.07
Z hitung — 021
\/W

_ 0.07
Z hitung — 0.007

0.07

Z . -
hitung 0.084
Z hitung — 0,83

Mencari Z tabel dengan o = 0.05 atau 5 %

Z tapel = Z12 - 0y

Z tabel = Z(112 - 0.05)

Z tabel — 0.45



LAMPIRAN E \

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Tes Hasil Belajar Peserta Didik
Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar Angket Respons Peserta Didik /




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) |

Kelompok P |
Anggota o1, Mgt af 1fah
2 A Ak
3, Apoen
LAN Eroltgan My gt do
I
s, INDAY ApeAr J
Petunjuk :

1. Tulis kelompok dan anggota kelompok anda.

2. Bacalah baik-baik soal sebelum menjawab,

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah.

4. Penksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pendidik.

Soal :

1. Jelaskan pengertian Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) dan tuliskan 3
contoh persamain yang termasuk persamaan linear dua vanabel.
Jawab : &
Persamaan Linear Dua Variabel adalah . 060amoan _ (naac o pmanaffi!

pn_faogat  owey U Farabe adolah Sk

.....................................................

2. Tentukan apakah pasangan berurutan berikut merupakun salah saty selesaian
dani persamaan yang diberikan atau tidak.
a y=4x,(04)
b. y=5x-10,(35)



9.0 (wlh) Y-
Jadi, (.)) bukan selesaian dari y = 4x

b () =L)
y=5x-10
Substite=< nilai x dan y,

§=s(¢)-!? (S \/L

$ =5 (benar)
Jadi, (3 . 1) adalah selesaian dari y = 5x — 10

3.Sck:bmpoksisndaﬁ5MPSejahlmmmkmsmﬁw
mmmmmmmmwmmm:u
sehesar Rp 1.000.00000. Sedangkan untuk makan, tiap siswa dikenakan
biaya sebesar Rp 100.000,00. Susuniah kalimat matematika dan masalah
tersebut.
Jawab :
Diketahui - Bilyambns-kp[.'ooo'oma\/

Biaya makan = Rp [00 200 09

Misalkan : 2. = total biaya yang dikeluarkan 2,
5..=bmy:hyasisnymgmmgjhnismdihpmpn
Schingga dapat ditulis persamaannya
[famak
Total buna Jan wrea ey
=T x-S
Lurge

E:l-@mmmx)
atau [ =900 (90 000 \/2’

2 06 = 0
12 xwe 10

\%-




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2

Kelompok )
Anggota :I.MSH\ ﬂ"d‘
2 inoh apant !
3 Al atbor
+ Arman
s AM- KHFL Nt J
Petunjuk :
1. Tulis kelompok dan anggots kelompok anda.

2. Bacalah baik-baik soal sebelum menjawab.
3. Jawablah teriebih dahulu soal yang menurut anda mudah.
4. Penksalesh pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pendidik.

Seal :

1. Tentukan selesaian dan sistem persamaan linear dua vanabel benkut:
{y:lx+9
y=6—-x

2. Tentukan selesaian dan sistem persamaan x +y =5 dan x~y = 1, untuk
x,y € R, dengan menggunakan metode grafik.

3. Har ini Alfin memutuskan untuk makan siang di KFC. Jika harga paket besar
(1 aymm dan | nasi) adalah Rp 16.000,00, sedangkan harga paket super besar
(2 2yam dan 1 nasi) adalah Rp 28.000,00. Maka tentukaniah harga | ayam
dan | nasi!



LEMBARJAWABAN LKPD 2

Kelampok 0,
Anggola 1l Mgbh
A
S-Am 7

41Y=2*+9 : O ——
i ﬁ"? '(F'"W guf'k [:,&p

R 7»+9
o .\1.:-..2(9)..%.9 ~/- 2#&9
................................... ~9..= )( TR N AN A

sxabou sk

»,\m
é""'
: >




fogfob 3: poviken_petom (- 17)

o%{:?ﬁ;)f).._. B S
AN (4)
S \/ %

AT S (U A

» X125 .,-2<y~l
322 1é¢mr) 7/

L2 \/ o

23’:*/ =28.000....

——

\ 7&\
%




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKFD) 3

Kelowmpok (1)

Angzota 1. Mislo apiroh
2. 103ah apsart
3. A ot

« AM fhdch
: a5/

S

Petunjuk :

1. Tulis kelompok dan anggota kelompok anda.

2, Bacalah baik-baik soal scbelum menjawab.

3. Jawablah tericbih dahulu soal yang menurut anda mudah.

4. Perksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pendidik.

Soal :

“Tentukan selesaian dari sistem persamaan lincar dua variabel berikut:

y=2x~4
Tx=-2y=5

Sclesaikan sistem persamaan dan x =2y +7 dan 3x -2y =13 dengan
menggunakan substitusi.

Putri membeli 3 kg buah mangga dan 2 kg buah apel, ia membayar
Rp 26.000,00. Sedangkan, jika membeli 2 kg buah mangga dan | kg bush
apel. ia hanya perlu membayar Rp 15.000,00, Berapakah harga 1 kg bush
mangga dan 1 kg buah apel?



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 3

Kelompok (1)

Anggotn sl M\S‘n OW!‘
2. Ih opat
s ki a\lnl
«AMB“‘

. =

LCy:2x=4
\ Dik:y s 2x-l;-'--(') .......................

o 2

Nhi y 77"6 awmm lmsm 2.

oINS

:2.[73(‘4) =5 R

. 3n89 ............

J'rfﬂ-ﬁs-&

2.0k x> 2¥47..: () I
3x Az 3.2 G)
ibixz 2947 &sMhsh' hmm:
.“?x o NI B A s
. 6‘1”"’1*3“ -




yt2>3
(wmf 3~7| S

B an—————

e 2& V. R
NG v—~M AsdsitisitonJepasod 1
X324

X22(-G,5) 1 7

»--3*7 I
y=2 VY

3. st : b bnb,«m}gn

_Neka: 3x_m zém 7
X4y 3 )g.c06 \
_Doni puswmn  cqy sB.cce dpt dilereban ool
—ysa2xtiseo dsohblssilon_fapmol |
304N —=2600
T8 4 2(<2 Xt oo) s h.cmn
e psbr 3000 2ao
B S 5 Y- - . -
X r3oeme—doeen = AOO-D0AO.
~¥ x ={.&50
x*~(& _Noqo —x =6999YJ-

¥ 2K # lcaoo
b *2(6% >’.K EEss)
B A L TR Y 0. -~ N \00
5 7 R 4 2
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 4

Kelompok : (})

Anggotn $ I.M\ Sh O"‘foh
2.4ph irdoh aps
3. Al ot
4. ARmon
: s A halfoh &
Petunjuk :

1. Tulis kelompok dan anggota kelompok anda.

2. Bacalah baik-baik soal sebelum menjawab.

3. Jawablah terlebily dahulu soal yang menurut andn mudah.

4. Periksalah pekerjnan anda sebelum disernhkan kepada pendidik.

I. Tentukan selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel berikut:
Ex +y=2
+5y=1
2. Selesakan sistem persamaan dani —6x+ 5y =25 dan —-2x—-4y =14
dengan menggunakan eliminasi,
3. Annisa membeli 4 buku tulis dan 3 pensil, ia membayar Rp 19.500,00. Jika ia

membeli 2 buku tulis dan 4 pensil, ia harus membayar Rp 16.000,00.
Tentukan harga | buku tulis dan | pensil.



LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK (LKFD) 4

Kelom t }
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TES HASIL BELAJAR (POSTTEST) /'. \

Nama Peserta Didik: N Nar M,.L
Kelas VA

-~

&

Petunjuk :
1. Tulis nama dan kelas di kolom yang telah disediakan!

2. Berdoa sebelum mengerjakan.
3. Kerakan soal yang mudah terlebih dahulu

4. Selamat bekerja, Good luck ©.

A4 bia,

bt 1

— T

d \ya

2.6 y:zx41 , (L 6)

Dbeksbal > bty = (Vg) 5
N

=bl+3 g
648 (fakl)

b 4: 2r-3, (4,3)
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TES HASIL DELAJAR (POSTTEST

o _/ /
Nama Peserta Didik: Nyl ol prareeki {} (
: /' \J
v i O L IS
Petunjuk :

- Tulis nama dan kelas di kolom yang telah disedinkan!
. Berdoa sebelum mengerjakan.

1
2
3. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu
4. Selamat bekerja, Good luck ©.
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TES HASIL BELAJAR (POSTTEST)

& './
Nama Peserta Didik: \chodup Fowli [///1
Kelas Vi A =
Petunjuk :

1. Tulis nama dan kelas di kolom yang telah disediakan!
2. Berdoa sebelum mengerjakan.

3. Kerjakan soal yang mudah terlebh dahulu.

4. Sclamat bekerja, Good huck ©.
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6.8 (soch €:0-3 v 2
b =S (Benq.r_).u.....“
_@ 'f x-4 =\
L3x-4=¢§
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LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES

PEMBELAJARAN MELALUI PENDEKATAN KONTEKSTUAL

= =

Nama Sckolah : SMP Muhammadiyah 12 Makassar

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIIVGanjil

Pokok Bahasan i Persamaon Livear Dua variabel
Pertemunn Ke- : 1 (Sewwu)

Hari/Tanggal P26, OKtober 2018

Nama Observer : Sarkika Dewt

A. Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peserta didik selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
schagai berikut:

Pengamatan  dilakukan terhadap aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran,
Berilah tanda cek (v') pada kolom yang sesuai, menyangkut aklivitas peserta
didik dalam proses kegiatan nelajar mengajar.

Kategori Aktivitas Peserta Didik yang Diamati

Peserta didik yang hadir pada saat proses belajar berlangsung.

Peserta didik mendengarkan penuh antusias penjelasan pendidik mengenai
materi yang diajarkan pada saat proses pembelajaran.

Peserta didik yang membangun pengetahuannya dalam situasi dunia nyata
melalui keterlibatannya dalam proses pembelajaran (Kontrukiivisme).,

Peserta didik yang dapat menemukan suatu ide atau gagasannya dalam
menyelesaikan suatu masalah atau soal yang diberikan (/nguory).

Peserta didik yvang mengajukan pertanyran kepada guru tentang materi yang
diajarkan (Questioning).

Peserta didik yang dapat meniru model yang telah diberikan (Modelling),



7. Peserta didik bekerja sama dalam menyclesaikan masalah atau wal yang

dibenihan (Leamutrg Community).

8 Peserta didik dapat memberi hesimpulan terhadap matert yang telah diajarkan

(Reflection).

9. Peserta didik memberikan penilaian terhadap LKPD temannya yang telah

dikerjakan (Authentic Assessment).

10. Mclakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran berlangsung (ribut,

bermain, dli)

: Aktivitas yang diamati
) il o 7
[I. AM KhalifihNwRasydn | L |/ /| /| / = s/ - -

| 2. | Adnan Syahputra Pratama L A s ||/ vlsi=1=] -
ﬁ, Aisyah Mutmainnah P./,/,/././.d//-/_n‘:,_
| 4| Alivia Nur Hidayah P ||| A A ] -

5. | Amanda Juvin Akasi P lAAAN- AL -1/
6. | Andi Adhitya Aidil A L s\ AN sl s /) -

| 7. | Andi Al Markaz Al Islami L AVl vzivvlz | /) =

8 | Amman LiAA-]-lA- s~/ /

9. | Awaliyah Pramesti P Il v s | AL A -

10. | Dirga Surya Pratama L |slslslsl Az /] -
1T | Doeham Jaya Setiawan Panca | 1| =TT TS0 2D 2 ks
12| indah Apsari Basir P irisvivisdsisl i/ -

13. | Ira Nur Aulia P lu|/s sl (2] -

14, | Irsyad Thamnn LiAs N\ Svisiv zis] -
3 I L M P P 27 v s
16." | Khadija Rami P /sl AAC 1] -

7. [ M Syafwan DamangDwiB | L | /117 T T T T
18| Miska Afifah P i/l v s s

19. | Muhammad Ali Akbar L v|=]|=]=|Avsisl /s
|20 |Mub Alief obimS | L~ -1-'}‘-'-}‘-"-?‘.?.”;&'
| 21| Nofia Fitriani 2 % O W P 4 L A




Nur Azizahy

n PlAs ANl ]l =
j Muhammad Andika Dwi R 4 IV 4 I I ) [ (e e
24| Vb Dintang Prasetya L - .i.l-‘-I.'-!_/_/
23, | Suka PloAAA L === =)= -
26, | Miftahul Khaer L'/_/.---:-'-]l-i./
| 27| Rahinat Hidayat L sl s s |
- 28 | Muh. Setyo Wicaksono Ll d-=]-I-]<]-1-1-]/
| 29| Mutmainnah Latifa Pl AAL-1/1A -1/ /-
- 30. | Muh_ Faisal Abduliah L/ |/ -]-]-]-]-1-]/
I Jumlah Peserta Didik 28 34 33 |20/30 18 3018 148
Makassar, 16 Oktober 2018
Observer

S

(Sarsite Qewi)



LEMBAR OBSERVASIKETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MATEMATIEA MELALUI PENDEKATAN KONTEKSTUAL

-_—

Nama Seholah : SMP Muhammadiyah 12 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIIGanjil

Pokok Bahasan 1 Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pertemuan Ke- 1 41( Saews)

Hari/Tunggal ! Juvek , 26 Oxtober 2018

Nama Observer H SQrtfl‘a Dews?

A. Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan pembelajaran matematika
yang dikelola gury didalam kelas, kemudian isilah lembar pengamatan dengan
prosedur scbagai berikut-

1. Berilah tanda cek (') pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan
pembelajaran.

2. Membenkan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran
berdasarkan skala penilaian berikut:

1. Tidak Baik

2. Kurang Baik

3. Baik

4. Sangat Baik

B. Tujuan

Lembar observasi digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual dalam
pembelajaran matematika di kelas.



C. Lembar Pengamatan

Aspek Pengamatan

Menunta siswa berdoa bersama
schelom pelajaran dimulai

Gurm mengeveh hehadiran siswa
Memvampakan tyyuan pembelajaran
yaitu siswa dapat menjelaskan
Imear dua vanabel

Memotivasi siswa dengan mengaitkan
meminta siswa menyatakan kalimat
yang berkaitan dengan kehidupan
schari-han dengan menggunakan
variabel

AN

8PS S NINES

\




Aspek Pengamatan

Terlaksana

Tidak 1

(ompmnity)

—_—

12

Membimbmng siswa menyimpulkan
mateni yang telah dipelajari
(Reflection)

13

xmu-mw«m,
mmm
Assesument)

%\ \ :;l

\Wmﬂ:wgl&n
dipelajan pada pertemuan benkutnya

15,

Menutup pertemuan dengan
mengucapkan salam

NS |

AN

Makassar, 24 Oktober 2018



ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN
PENDEKATAN KONTEKSTUAL
D

Satuan Pendidikan £ SMI Mubammadiyah 12 Makassar

Mata Pelajaran t Matematika

Kelas/Semester : VIVGanjil

Nama Peserta Didik  : Awia Wur  Hekuyaly

A. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda cek (¥') pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda pada
kolom yang tersedia.

2. Apapun jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai yang akan diperolch
pada tes yang dibenkan,

3. Isilah sesuai dengan yang anda alami selama mengikuti proses pembelajaran.

B. Skala

Dalam pembelajaran matematika yang anda ikuti sclama 4 (empat)
pertemuan terakhir, anda berada dalam suasana pembelajaran dengan penerapan
Pendekatan Kontekstual. Berikan tanggapan anda techadap pencrapan pendekatan
Kontekstual denpan menggunakan skala Gurtman yakni memilih skala YA atay
TIDAK pada kolom yang disediakan untuk tiap pertanyaan berikut.

C. Tujuan

Angket peserta didik bertujuan untuk mengetahui respons peserta didik
terhadap pembelajaran matematika melalui pencrapan pendekatan Kontekstual di
kelas,



No

Komponen Respons

Ya

Apakah andn menyukni pembelajaran matematika
dengan menggunahin pendekntnn Kontekstual?

Berikan alasan - Uyu \gren a l)m,u( Cara
wmylm\m\ny\

Apakah anda menyukai carn mengnjar yang diterapkan
pendidik dalam proses pembelajiran dengan
menggunakun pendekatan Kontekstual?

Benkan alasan: Cara Mesjelogtannya felar

V|

Apakah belajar melalus pendekatan Kontekstual
meq.ik bagi anda?
Bcnhn dm . Wq.“

Apakah dengan menggunakan pendekatan Kontekstual,
anda lebih mudah memahami maten dengan baik?

Benkan alasan arene (!bt‘l\ yelar

Apnhhmdametmldakamjmnmhhdkalm

pendekatan Kontekstual?

mm.‘{
a

Apakah belajar melalu pendekatan Kontekstual
memberikan kesan bermakna dalam dini Anda?

Berilom alasstt! Vot e fuga wudel lu!k\

eeQ




ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAF PELA KSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN
PENDEKATAN KONTEKSTUAL
—

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah 12 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIVGanjil

Nama Peserta Didik : Rwalialy Pramests

A. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda cek (v') pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda pada
kolom yang tersedia.

2. Apapun jawaban anda tidak akan mempengarubi nilai yang akan diperoleh
pada tes yang dibenkan.

3. Isilah sesuai dengan yang anda alami selama mengikuti proses pembelajaran.

B. Skala

Dalam pembelajaran matematika yang anda ikuti selama 4 (cmpat)
pertemuan terakhir, anda berada dalam suasana pembelajaran dengan penerapan
Pendekatan Kontekstual Berikan tanggapan anda terhadap penerapan pendekatan
Kontekstual dengan menggunakan skala Guttman yakni memilih skala YA atau
TIDAK pada kolom yang disediakan untuk tiap pertanyaan berikut.

C. Tujuan

Angket peserta didik bertujuan untuk mengetahui respons pesenta didik
terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan Kontekstual di
kelas.



Ap-hh anda nu.-nyum mdnelnﬂm mntcmmka =
dengnn menggunakan pendekatan Kontekstunl?

Berhan alasan S‘ \eval. Adog -/

e ————

Apakah anda menyukai car mengagar yang ditcrapkan
pendicik dalam proses pembelajaran dengan
menggunakon pendekatan Kontekstual?

Benkan alasan © Caorg, a
Ao MW'PL?M” .

<

Apakah belayar melalui pendekatan Kontekstual
menanik bagi anda?

Berikan alasan : L.yuo‘m

)\

Apakah dengan menggunakan pendekatan Kontekstual,
anda lebih mudah memahami materi dengan baik?
Berikan alasan & L/

2 i |

——— e &

J
Apakah anda merasa ada kemajuan sctelah diterapkan
pendekatan Kontekstual? |
Berikan alasan - 3‘ I\/

ey EE— N

Apakah belajar melalui pendekatan Kontekstual
memberikan kesan bermakna dalam din Anda?

Berikan alaan - | i wyem
b e

Makassar, November 2018

;)

Responden



ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN
PENDEKATAN KONTEKSTUAL

mm

Satuan Pendidikan : SMP Mubammadiyah 12 Makassar
Mata Pelajaran : Mutemutika

Kelas/Semester : VIIVGanjil

Nama Peserta Didik 3 \l\’YOA\\(\ an\i

A. Petunjuk Pengisian

1. Bmhhundacck(/)pudakolomyangmaidmmpwdapatmdapadl
kolom yang tersedia.

Apapun jawaban anda tidask akan mempengaruhi nilai yang akan diperolch
pada 1es yang diberikan.

3. lsilah sesuai dengan yang anda alami selama mengikuti proses pembelajaran.

o

B. Skala

Dalam pembelajaran matematika yang anda ikuti selama 4 (empat)
pentemuan terakhir, anda berada dalam suasana pembelajaran dengan penerapan
PendcthnmckstmlBaﬂunnngglpmandnmhndmmlmpmdchm
Kontekstual dengan menggunakan skala Guttman yakni memilibh skala YA atau
TIDAK pada kolom yang disediakan untuk tiap pertanyaan berikut.

C. Tujuan
Angket peserta didik bertujuan untuk mengetahui respons pesena didik

terhadap pembelajaren matematika melalui pencrapan pendekatan Kontekstual di
kelas.



Apakah anda menyukar cara mengajar yang ditcrapkan

!

M nnda memdm punl-dajmn mtllh .
dengan menggunakan pendekatan Kontehstual?
Benkan alasan - karna @0 trenplatara |

bogus

pendidik dalam proses pembelagaran dengan
menggamakan pendekatan Kontekstual? | 7

menank bagi anda?
Benikan alasan : v

Apakah dengan menggunakan pendekatan Kontekstual, |
anda lebih mudah memahami materi dengan

Berikan alasan : Yaroa castan
Mg» M\tmﬁm”‘? -

Apd:danthmcmmkummudumplm

pendekatan Kontekstual? |

Benkan alasan : '\/
6. | Apakah belajar melalu pendekatan Kontekstual

memberikan kesan benmakna dalam din Anda?

Benkan alasan : v

ceo
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Nomor
Lampiran
Hal

UNIVERSITAS MUHAMMADIVAT MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kantor: N Subtan Abawdidin No 239 Tl (0411) K66972, RR159T Aokusasie

S IS1FKIPSKRIA UV 4392018
: 1 (Satw) Lembar

Kepada yang terhormal

1. Prof. Dr. H. Usman Mulbar, M.Pd.
2. Nasrun, S.Pd., M.Pd

Di
Makassar

Assalamu Alaikum Wr. Wb

Berdasarkan persetujuan Ketua Prodi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar tanggal
16 Juli 2018, perihal seperti tersebut di atas, maka kami harapkan Bapak/Tou
memberikan bimbingan selama proses penyelesaian Proposal mahasiswa
tersebut dibawah ini :

Nama : Hamsinah Binti Jhonaidah

Stambuk : 10536 4891 14

Tempat Tanggal Lahir : Malaysia, 26 Juni 1995

Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan

Program Studi 1 Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Penerapan Pendekatan Kontekstual Dalam

Pembelajaran Matematika Pada Siswa Kelas X1
MA Muallimin Mubammadiyah Makassar

Demikian disampaikan atas kesedisan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih,
Wassalamu Alaikum Wr. Wb,




B UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
¥ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
NAMA MAHASISWA @ Hamsinah Bintl Jhonaidah

STAMBUK : 105364891 14
PROGRAM STUDI :  Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL : Pencrapan Pendekatan Kontckstual terhadap Hasil

B(hjleru-lﬁhnd.SancthIMA
Muallimin Muhammadiyah Makassar

PEMBIMBING | : L Prof. Dr. K. Usman Mulbar, M.Pd.
11 Nasrun, S.Pd, M.Pd.

No. '\l Hari/ Tanggal | - UraianPerbaikan ﬁ;’, §
| [
‘i Y
| :
| b
e P

|
Catatan :
WWWMWMMMWW
minimal 3 (tiga) kali den telah disenyui oleh pembimbarg.

Makassar (8 A~sd 2018




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN FROPOSAL

NAMA MAHASISWA ' Hamsinah Binti Jhonaidah

STAMBUK 10836 ARYIL 14

PROGRAM STUD) ¢ Pendidikon Matematika

JUDUL PROPOSAL Penerapan Pendekatan  Konfekstual terhadap IHasil
liclajar  Matematika pada Siswa Kelas X1 MA
Mualtimin Mubammadiyah Makassar

PEMBIMBING 1} ¢ L Prof D 1 Usman Mulbar, M I'd
1L Noasrun, S04, M.,

-

No. | Mari/ Tanggal UralanPerhailan Tands

, . T v
r.?%/?/p kﬁﬁ:f Yﬁo{fr—w

2| Wt Vs ekt

o714 /2.// Vi, fr b B o

PN VS

A Yo /o] g 7 e f]

Catatan ;

Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melaksdan pembimbingan
mimimal 3 (riga) kalt dom tela disetupui oleh perhimbing

Makassar, 18 Apad? 2018




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

FPERSETUJUAN FEMBIMBING

Nama Mahasiswa 1 Hamsinah Binti Jhonnidah
Stambuk 1 10536 4891 14
Program Studi * Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Penerapan  Pendekatan Kontekstunl terhadap Hasil Belajar
Matematika pada Siswa Kelas XI MA Muallimin Muhammadiyah
Makassar

Sctelah diperiksa dan diteliti ulang, maka proposal ini telah memenuhi syarat dan
layak untuk diujikan di hadapan Tim Penguji ujian proposal pada Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Makassar, 2018
Disetujui Oleh
Pembimbing | Pembimbing 11
asrun, S.Pd., M.Pd.

Mengetahui |




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA  :  Hamsinah Bintl Jhonaldah

STAMBUK : 105364891 14
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Pescrapan  Pendekatan  Kontekstual  dalam
Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas VIII SMP
Muhsmmadiyah 12 Makassar
PEMBIMBING | : L Prof. Dr. H. Usman Mulbar, M.Pd.
1. Nasrun, S.Pd, M.Pd
) Tanda
No. | HariTanggal Uraian Perbaikan Tangan

Jir1a| etz e Robat o | Yum |
i g o]

Catatan -
Jﬂuuwdﬂmgﬂﬂdb:bﬁjbkﬂ.e&hmwj

(tiga) kali dan telah disetujui oleh pembimbing. .




}, UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
¥ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPS!
NAMAMAHASISWA  : Hamslnnh BDintl Shonnldak

STAMBUK : 105364891 14
PROGRAM STUDI + Pendidiknon Matemalika
JUDUL SKRIPSI ¢ Penernpan Pendekatin Kontekstunl  dalam
Pembelajnrnn Matematiln pocn Siswa Kelas VI SMP
Mulwmmadiyal 12 Malkassir
PEMBIMBING 11 + L Prof, Dr. H. Usman Mulbar, M.Pd
1L Nasrun, S.Pd,, M.Pd.
T Tanda
No. | llmfl'.anml Urninn Perbuikan  Tangan
Y TN T T R §
b1

1. Wje | by 31 ot e«u L

| folerhass—

o | 4

Catatan
Mahasiswa dapat mengikun ufian skripsi fika telah melakukan pembhimbingan minimal 3

(tiga) kali dan telah disetutue oich pembimbing,
Makassar, ﬁ J




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kantor: J. Sultan Alawddin N 259, Telp, (0411866112, Fax. (0411)-460132
e

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa ¢ Hamsinah Binti Jhonnidah

Stambuk : 10536 4891 14
Program Studi : Pendidikan Matemutika
Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Judul Penclitian  : Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam
Pembelajaran Matematiks pada Siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah 12 Makassar

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka skripsi ini telah memenuhi syarat
dan layak untuk diujikan di hadapan Tim Penguji ujian skripsi pada Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Makassar, 2019

Disetujui Oleh:
Pembimbing | Pembimbing II

qﬁﬂm. S.Pd., M.Pd.
NBM. 955 732
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

p—in M e Al oy
BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL
Pada hari ini .. Sl Tanggal .27 Dl ...14.22. 1 bertepatan tanggal
LB Selebe a1 0y bertempat diruang ... fehell kampus Universitas

Mubammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar Proposal Skripsi yang berjudul :
forwapin forcebedon Venlebsfual tbechp Hosil Pricppr Malewolibs mods swe

ki X MA  Mpaliein \h\wndngoh Wohartor

Dari Mahasiswa :
Nama : %"““b‘“l‘._“m .................... 2
Stambuk/NIM 105 36ag9ia "
Jurusan : Povddben Wolemelds
Moderator : Mhonudd | P4 Mpd. "
Hasil Seminar lﬂr%vq\“wﬁb" .......

Dengan penjelasan sebagai berikut :

"‘f"‘*‘n )\.J..L_ R s, M-—J-J. L“y“‘.\‘
Al pb. > Gk fre ey dir

Disetujui

Penanggap 1l : P Alimeddn M Si
Wm : M”m“ p "pdr “P‘

Kentor - 20 Dutven Alasddo Ny 255 % 0] 1) 860 637 Fan (041 1] 680 132 Mokussar 90231
A/ wenw N uni e mfo



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Abwesat Mstor = 1 Maies Al Mo 359 % 0411 R0 193 P {001 1) M0 123 Mokawewr $O331
g/ e i undennd nfe

p—sn l Gaa Al sy
LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
Nama : Homsindk sl Soraidah
Nim  : 109364 89114 .
Prodl : Perdidken Moteralika
Judul : Penecopen _ Penddiolon Fookeislud _ debe focbdapeon Holmchis

Tade Suws s W P imrasdegh w Webaswr -

No Dosen Penguji

orudd , S-7d M-pd

lw.n.u-‘m% Aglo, WPd-

D" A"\%‘ . M‘S‘

Mudss , Sta M-
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Nomor
Lampiran
Hal

é@g‘ﬁ‘”H

CHIT2ERIPA L IVEX/ 14402018
- 1 (Satu) Rangkap Proposal
; Pengantar LPIM

Kepada Yang Tethormat

LPIM Unisniub Makassar

Di-

Makassar

Assalamu Alatkum Wr, IWh

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar menerangkan dengan sebenamya bahwa Mahasiswa tersebut yang

namanya di bawah ini :

Nama : HAMSINAH BINTIJHONAIDAH
NIM - 10536 4891 14

Jurusan : Pendidikan Matematika

Alamat - JL Sultan Alauddin 3

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penclitian dan penyelesaian

skripsi.

Dengan judul : Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran
Matematika  pada  Siswa  Kelas VIII  SMP
Muhammadiyah 12 Makassar

Demikian disampaikan atas kega sama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu Alatkun Wr. Wb

Makassar,  September 2018

“

Kipntor Ji. Sultam Alauddin No. 259 Telp. (0411) 866972 Kta Makpssar &-mail :  fRipumme yahoo.com



Nomor
Lamp
Hal

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR GV

LEMBAGA FENTLITIAN PENGEABANGAN DAN PESGANDIAN KEFAGA SEASYANAKAT
R d¥ndn, .y

B Sobun Adwsddn Mo 200 Ty SAAATT L (0L ALY Mbarnse #201 F st 0 s ooty oy phons 4w
» 2380108/ A 1-IIXA0201R 13 Snfar__ 1440 H
I (satu) mngkap Proposal 22 Oktober 2018 M
Izin Penelitian

Kepada Yih,
Bapak / Ibu Kepala Sekolah
SMP Muhammadiyah 12
di-
Makassar

2655 DA
Semoga Allah Swt senantiasa Melimpahkan rahmat dan karunia Nya kepada kita
sekalian insya Allah.

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar Nomor: 1172FKIP/A 1-IVIX/40/18 Tanggal 22
Oktober 2018, Kami dan Lembaga Penelitian, Pengembangan dan Pengabdian
Kepada Masyarakat menerangkan bahwa :

Nama (Ketua) : Hamsinah Binti Jhopaidah
Stambuk : 10536 4891 14
Fakultas/ Prodi : FKIP / Pendidikan Matematika

Bermaksud melaksanakan penclitian/ Observasi pengumpulan data dengan judul -
“Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Matematika
pada Siswa Kelas VITI SMP Muhammadiyah 12 Makassar.”

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 27 Oktober s/d 27 Desember 2018

Sehubungan dengan hal tersebut, yang bersangkutan skan melaksanakan
penelitian/ Pengabdian Masyarakat sesuai ketentuan yang berlaku.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaerun
katziraa,

Ketua LP3M,
Q——l&a
Y
NBM 101 7716
Tembusan yth;

1.  Rektor Unismuh Makassar
2. Arsip



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAI MAKASSAR wgrerser
FAKULTAS KEGURUAN DAN TEMU PENDIDIKAN gy
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA l

Aad _,1' e ):| Al FN— Y

ETE IDITAS
Nomor: 327/326-LI MAT/Val/X/ 144022018

Laboratorum Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan (niversitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen untuk
keperluan penelitian yang berjudul:
Pencrapan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajurun Matematika pada
Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 12 Makassar

Oleh penelite

Nama : Hamsinah Binti Jhonaidah

NIM : 10536 4891 14

Program Studi  :  Pendidikan Matematika )
Setelah diperiksa secara teliti dan saksama ofeh tim penilai, maka perangkat pembelajaran
vang terdiri dari;
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2 Lembar Kerja Siswa (LKS)
dan instrumen penclitian yang terdin dart:
3. Tes Hasil Belajar Matematika
4, Lembar Observasi Akuvitas Siswa
5. Angket Respons Siswa
dinyatakan telith memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Makassar, 18 Oktober 2018
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